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KKaattaa  PPeennggaannttaarr  
  
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, berkat limpahan rahmat 
dan karunia-Nya, penulisan buku " Data Base " Data dan Fakta 
Pembangunan Bidang Sosial Budaya Kabupaten Sumbawa Tahun 

2015  dapat diselesaikan. 
 

Penyusunan buku ini dimaksudkan untuk memberikan informasi 
secara komprehensif tentang kondisi pembangunan Bidang Sosial 
Budaya dan berbagai permasalahan yang dihadapi. Perencanaan 
merupakan elemen penting dalam proses pembangunan. Perencanaan 
yang baik akan lebih memberikan peluang untuk terlaksananya 
sebuah pembangunan dengan hasil yang baik pula. Bahan baku utama 
sebuah perencanaan adalah ketersediaan data dan informasi yang 
akurat, muktahir dan konfrehensip, oleh karenanya penyajian data 
dan informasi yang baik menjadi penentu kualitas perencanaan. 
 

Data yang disajikan dalam buku " Data Base " Data dan Fakta 
Pembangunan Bidang Sosial Budaya Kabupaten Sumbawa Tahun 

2015  ini bersumber dari badan / Dinas / Instansi di Kabupaten 

Sumbawa, dengan maksud menjadi bahan masukan dan acuan untuk 
melakukan perencanaan yang lebih baik pada tahun yang akan datang, 
pembuatan kebijakan serta pengambilan keputusan dan mengevaluasi 
hasil pembangunan secara berkesinambungan. Data dan fakta serta 
analisis yang tersaji merupakan gambaran keadaan pada tahun 2015. 
 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku " Data Base " Data dan 
Fakta Pembangunan Bidang Sosial Budaya Kabupaten Sumbawa 

Tahun 2015  masih memiliki kekurangan, oleh karena itu masukan 

dan saran dari berbagai pihak sangat diharapkan dalam rangka 
penyempurnaan agar buku ini akan lebih memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya bagi semua pihak dan dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 

 

Sumbawa Besar,                              2016 
KEPALA BAPPEDA KABUPATEN SUMBAWA, 

 
 

Ir. H. Iskandar D, M.Ec.Dev 
NIP. 19620515 200003 1 002 
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PPeennddaahhuulluuaann  

 

Perencanaan pembangunan daerah sebagaimana diatur dalam 
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang-undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah, merupakan satu kesatuan Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional. Perencanaan pembangunan 
daerah didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan dapat 
dipertangggung jawabkan, karena data dan informasi memegang 
peran yang sangat strategis dalam penguatan perencanaan dan 
evaluasi pembangunan. 
 

Salah satu sarana informasi penyelenggaraan pemerintah daerah 
adalah berupa buku data base, yang memuat gambaran wilayah 
Kabupaten Sumbawa dari kondisi sosial budaya yang dianataranya 
adalah berkaitan dengan masalah pendidikan, kesehatan, 
kesejahteraan sosial, keluarga berencana dan kondisi pemerintahan 
yang dapat menjadi acuan dasar perencanaan pembangunan daerah, 
sekaligus sarana publikasi hasil-hasil penyelenggaraan pembangunan 
dan potensi yang masih dapat dikembangkan di Kabupaten Sumbawa . 
 

Visi dan Misi Kabupaten Sumbawa 2016-2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Sumbawa berpedoman pada 
Visi dan Misi yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Sumbawa Tahun 
2016 - 2021 dengan visi yaitu :  
 
"Terwujudnya Masyarakat Sumbawa Yang Berdaya Saing, Mandiri, 

dan Berkepribadian Berlandaskan Semangat Gotong Royong". 
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Pemahaman terhadap visi tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Berdaya Saing  

Berdaya Saing adalah kondisi yang menjadi syarat terwujudnya 
kedaulatan suatu bangsa sesuai dengan semangat Tri Sakti yang 
menjadi rujukan utama penyusunan visi dan misi pembangunan 
nasional. Masyarakat berdaya saing di dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Sumbawa 2011-2016 
diartikan sebagai Kemampuan pengelolaan sumberdaya daerah 
secara bermutu, ekonomis, efektif dan efisien, sehingga lebih unggul 
dari daerah lainnya. Berdaya saing juga mengandung makna 
kemampuan untuk berprestasi dalam bidang kerja masing- masing, 
dengan kualifikasi atau kualitas tertentu, sehingga dapat sejajar 
atau bahkan lebih tinggi dengan daerah lain.  
 

2. Mandiri 
Artinya masyarakat Kabupaten Sumbawa yang mampu memenuhi 
kebutuhan dasar secara ekonomi, sosial dan berkeadilan. Di 
samping itu, mandiri juga diartikan sebagai kondisi dimana 
Pemerintah Daerah mampu mengelola potensi sumberdaya alam 
dan meningkatkan pendapatan daerah yang dipergunakan sebesar-
besarnya untuk kesejahteraan rakyat. 
 

3. Berkepribadian 
Artinya masyarakat Kabupaten Sumbawa benar-benar memahami 
dan melaksanakan prinsip hidup (parenti) Tau Samawa yakni takit 
ke nene kangila boat lenge. Prinsip hidup ini ditandai dengan 
terwujudnya masyarakat yang religius, patuh kepada hukum dan 
penuh toleransi terhadap keberagaman 
 

Sebagai pencerminan dari upaya menjalankan fungsi dan peran 
daerah dalam rangka mewujudkan visi pembangunan Kabupaten 
Sumbawa, dijabarkan kedalam tujuh misi pembangunan daerah, 
sebagai berikut: 
 

Misi 1 Meningkatkan Kualitas Sumberdaya Manusia melalui 
peningkatan kualitas pendidikan dan peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat. 

Misi ini menekankan pada pembangunan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang ditandai dengan membaiknya taraf pendidikan 
dan derajat kesehatan penduduk, yang didukung oleh meningkatnya 
kualitas pelayanan publik, sosial dasar bagi masyarakat serta 
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mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, 
berbudaya dan beradab serta berdaya saing untuk mencapai 
kehidupan yang lebih makmur dan sejahtera. 

 

Aspek pendidikan dan kesehatan merupakan aspek dasar yang 
menjadi tanggungjawab pemerintah daerah. Pendidikan dan 
kesehatan yang diselenggarakan adalah yang berkeadilan dan merata, 
dalam arti semua warga masyarakat memiliki hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan dan kesehatan yang layak, terjangkau dan 
berkualitas. 

 

Misi 2 Mewujudkan birokrasi yang bersih, handal dan profesional 
sehingga mampu menjalankan pemerintahan sesuai 
dengan prinsip tata kepemerintahan yang baik (good 
governance).  

Dimanknai sebagai misi yang di emban untuk mengupayakan 
pengelolaan pemerintahan yang baik dalam rangka meningkatkan 
kualitas pelayanan publik, terbentuknya birokrasi pemerintahan yang 
profesional dan berkinerja tinggi serta meningkatnya pembangunan 
dan pembinaan kemasyarakatan. Misi ini menerapkan prinsip-prinsip 
tata kepemerintahan yang baik secara konsisten dan berkelanjutan 
yang tercermin dari berkurangnya tingkat korupsi, makin banyaknya 
keberhasilan pembangunan di berbagai bidang, dan terbentuknya 
birokrasi pemerintahan yang professional dan berkinerja tinggi, 
menjamin kepastian hukum, melindungi segenap masyarakat serta 
memberikan akses dan kesempatan bagi penduduk agar memperoleh 
manfaat dari pembangunan yang adil dan merata. 

 

Inti dari misi ini adalah berlangsungnya pelayanan publik yang dapat 
diartikan sebagai pemberian layanan oleh instansi, lembaga atau 
organisasi yang memberikan layanan kepada publik atau masyarakat 
sebagai pelanggan, dengan memperhatikan aturan atau prosedur yang 
ditetapkan serta memenuhi standar minimal layanannya, guna 
menciptakan kepuasan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk 
dapat memberikan pelayanan publik yang prima dan memuaskan 
masyarakat diperlukan tata kelola pemerintahan yang baik. Penerapan 
prinsip good governance dan clean government diharapkan mampu 
memberikan dan meningkatkan kualitas pelayanan sehingga dapat 
memenuhi harapan masyarakat. 
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Misi 3 Mewujudkan percepatan pembangunan infrastruktur 
dengan membangun sinergi yang kuat dengan pemerintah 
pusat dan pemerintah provinsi. 

Dimaknai sebagai misi yang diemban sebagai upaya meningkatkan 
kualitas dan ketertersedian infrastruktur dasar dan wilayah untuk 
meningkatkan aksesibilitas masyarakat, memacu peningkatan 
perekonomian daerah dan mengurangi disparitas pembangunan antar 
kecamatan/desa/kelurahan serta mengoptimalkan penataan ruang 
pembangunan wilayah yang partisipatif dan berkelanjutan. 

 

Misi ini dihajatkan untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
dan aksesibilitas pelayanan umum yang memiliki daya dukung dan 
daya gerak terhadap pertumbuhan ekonomi dan sosial yang 
berkeadilan dan mengutamakan kepentingan masyarakat umum 
untuk menunjang produktifitas dan mobilitas publik. Sangat diyakini 
bahwa upaya pemenuhan pelayanan yang dilakukan pemerintah 
kepada masyarakat serta pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan akan 
berjalan dengan baik jika didukung oleh infrastruktur yang memadai. 
Ketersediaan sarana dan prasarana wilayah yang memadai 
merupakan hal penting yang harus diupayakan oleh pemerintah 
daerah. Pembangunan infrastruktur yang memadai di segala bidang 
pada akhirnya akan meningkatkan daya saing daerah. 

 

Untuk mewujudkan semua harapan besar tersebut, pemerintah daerah 
akan berupaya semaksimal mungkin untuk membangun sinergi yang 
kuat dengan pemerintah pusat dan pemerintah provinsi. 

 

Misi 4 Mengembangkan  potensi  unggulan daerah dan 
meningkatkan produktivitas usaha masyarakat demi 
terwujudnya kesejahtaraan masyarakat, penurunan 
angka kemiskinan dan perluasan lapangan kerja.  

Dimaknai sebagai misi yang diemban untuk meningkatkan 
perekonomian daerah dengan mengoptimalkan pengelolaan sumber 
daya daerah secara berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, 
menciptakan iklim investasi yang kondusif serta meningkatkan 
ekonomi kerakyatan. 

 

Semangat dari misi ini adalah mengembangkan perekonomian daerah 
yang berlandaskan ekonomi kerakyatan dengan memberdayakan 
masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi daerah, yang bertumpu 
pada pengembangan potensi lokal berbasis agribisnis dan agroindustri 
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sehingga mendorong penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 
pendapatan masyarakat. 

 

Misi ini juga dihajatkan untuk memperkuat perekonomian daerah 
berbasis keunggulan wilayah menuju keunggulan kompetitif dengan 
membangun keterkaitan sistem produksi, industri pengolahan, dan 
pelayanan masyarakat; mengedepankan pembangunan SDM 
berkualitas dan berdaya saing; meningkatkan penguasaan, 
pemanfaatan dan penciptaan iptek;, serta mewujudkan daerah yang 
maju dalam berinvestasi.  

 

Misi 5 Mewujudkan pengelolaan sumberdaya alam dan 
lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

Misi ini mengemban amanat untuk melaksanakan pembangunan yang 
memanfaatkan ekonomi Sumberdaya Alam dengan tetap menjaga 
keseimbangan antara pemanfaatan serta keberlanjutan SDA dan 
lingkungan hidup dengan tetap menjaga fungsi dan daya dukung 
lingkungan. 
 

Prinsip dari pembangunan berkelanjutan merupakan upaya untuk 
memenuhi kebutuhan generasi sekarang dengan pemanfaatan Sumber 
Daya Alam yang tersedia tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan 
generasi masa depan. 
 

Kondisi masyarakat Kabupaten Sumbawa memiliki pengertian dan 
kepedulian yang tinggi terhadap keseimbangan alam dan kelestarian 
lingkungan yang didasari oleh kesadaran akan fungsi strategis 
lingkungan terhadap keberlangsungan hidup manusia. Daya dukung 
dan kualitas lingkungan, harus menjadi acuan utama segala aktivitas 
pembangunan, agar tercipta tatanan kehidupan yang seimbang, 
nyaman dan berkelanjutan.  

 

Misi 6 Mewujudkan masyarakat yang religius dan memelihara 
toleransi antar umat beragama. 

Dimaknai sebagai misi yang diemban dalam menciptakan kondisi 
masyarakat yang memiliki nilai-nilai, norma, semangat dan kaidah 
agama, khususnya Islam yang diyakini dan dianut serta menjadi 
karakter dan identitas mayoritas Kabupaten Sumbawa, yang harus 
menjiwai, mewarnai dan menjadi ruh atau pedoman bagi seluruh 
aktivitas kehidupan, termasuk penyelengaraan pemerintahan dan 



 
x 

pelaksanaan pembangunan, dengan tetap menjunjung tinggi toleransi 
dan kerukunan hidup beragama. 

 
Misi 7 Memelihara dan mengembangkan potensi budaya dan 

kearifan lokal. 
Misi ini mengemban amanat untuk menciptakan kehidupan sosial 
kemasyarakatan yang kokoh dan berbudaya yang bercirikan tingginya 
pemanfaatan modal sosial dalam pembangunan, meningkatnya 
ketahanan keluarga, menurunnya jumlah Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS), tingginya peran pemuda dalam 
pembangunan, meningkatnya prestasi olah raga, terpeliharanya seni 
dan warisan budaya dan industri pariwisata yang berdaya saing dalam 
bingkai kearifan lokal. 
 

Kondisi masyarakat Kabupaten Sumbawa yang memiliki nilai-nilai 
budaya yang baik, melekat dan menjadi jati diri, yang harus terus 
tumbuh dan berkembang seiring dengan laju pembangunan, serta 
menjadi perekat bagi keselarasan dan kestabilan sosial. 
Pengembangan budaya tersebut dilakukan dengan tetap menghargai 
pluralitas kehidupan masyarakat secara proporsional.  
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BBAABB 11
GGaammbbaarraann UUmmuumm KKaabbuuppaatteenn SSuummbbaawwaa

GeografisKabupaten Sumbawa adalah salah satu wilayah kabupaten darisepuluh kabupaten / kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat, Secarageografis Kabupaten Sumbawa terletak diantara 116o 42' – 118o 22'Bujur Timur dan 8o 8' – 9o 7' Lintang Selatan, dengan batas-bataswilayah sebagai berikut :- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Flores;- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Dompu;- Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia;- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sumbawa Barat;Secara rata – rata jarak jangkauan Ibu Kota Kecamatan terhadap ibuKota Kabupaten Sumbawa adalah 45,00 Km, dengan jarak KotaKecamatan terjauh dari Ibu Kota Kabupaten adalah 103,00 Km yaituKecamatan Tarano. Sedangkan jarak jangkauan ibu kota desa terhadapibu kota kecamatan secara rata – rata adalah 10,16 Km dengansebaran bahwa rata – rata jarak terjauh dari ibu kota desa terhadapibu kota kecamatan adalah 58,11 Km.

Gambar 1.1. Peta Administrasi Kabupaten Sumbawa
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Kabupaten Sumbawa dengan luas wilayah 11.556,44 km², terdiri dariwilayah daratan 6.643,98 km², dan wilayah perairan laut 4.912,46km². Dengan luasan tersebut menjadikan Kabupaten Sumbawamemiliki potensi sumberdaya alam cukup besar dengan posisigeostrategis pada jalur lalu lintas perdagangan dan berada padakoridor lima Masterplan Percepatan dan Perluasan PembangunanEkonomi Indonesia (MP3EI), yang berorientasi pada pembangunanpariwisata dan Ketahanan Pangan Nasional.Secara administratif Kabupaten Sumbawa terbagi dalam 24kecamatan, 157 Desa dan 8 Kelurahan, dengan rincian pada sebagaidibawah ini :
Tabel 1.1.

Wilayah Administratif Pemerintahan Kabupaten Sumbawa

Sumber Data : BPS Kab. Sumbawa

2

Kabupaten Sumbawa dengan luas wilayah 11.556,44 km², terdiri dariwilayah daratan 6.643,98 km², dan wilayah perairan laut 4.912,46km². Dengan luasan tersebut menjadikan Kabupaten Sumbawamemiliki potensi sumberdaya alam cukup besar dengan posisigeostrategis pada jalur lalu lintas perdagangan dan berada padakoridor lima Masterplan Percepatan dan Perluasan PembangunanEkonomi Indonesia (MP3EI), yang berorientasi pada pembangunanpariwisata dan Ketahanan Pangan Nasional.Secara administratif Kabupaten Sumbawa terbagi dalam 24kecamatan, 157 Desa dan 8 Kelurahan, dengan rincian pada sebagaidibawah ini :
Tabel 1.1.

Wilayah Administratif Pemerintahan Kabupaten Sumbawa

Sumber Data : BPS Kab. Sumbawa

2

Kabupaten Sumbawa dengan luas wilayah 11.556,44 km², terdiri dariwilayah daratan 6.643,98 km², dan wilayah perairan laut 4.912,46km². Dengan luasan tersebut menjadikan Kabupaten Sumbawamemiliki potensi sumberdaya alam cukup besar dengan posisigeostrategis pada jalur lalu lintas perdagangan dan berada padakoridor lima Masterplan Percepatan dan Perluasan PembangunanEkonomi Indonesia (MP3EI), yang berorientasi pada pembangunanpariwisata dan Ketahanan Pangan Nasional.Secara administratif Kabupaten Sumbawa terbagi dalam 24kecamatan, 157 Desa dan 8 Kelurahan, dengan rincian pada sebagaidibawah ini :
Tabel 1.1.

Wilayah Administratif Pemerintahan Kabupaten Sumbawa

Sumber Data : BPS Kab. Sumbawa



3

TopografiTopografi Kabupaten Sumbawa didominasi perbukitan denganketinggian berkisar antara 0 sampai 1.730 m diatas permukaan laut(dpl). Ketinggian 0-100 m dpal mencapai luas 26,51%; 100-500 m dplseluas 42,31%; 500-1.000 m dpl seluas 27,69% dan > 1.000 m dplseluas 3,49%, sementara untuk ketinggian kota-kota kecamatanberkisar antara 10 meter sampai 650 m dpl. Ibu Kota KecamatanBatulanteh (Semongkat) merupakan ibu kota kecamatan yangtertinggi sedangkan Sumbawa Besar merupakan Ibu Kota Kecamatanyang terendah.

Gambar 1.2. Peta Topografi Kabupaten Sumbawa

DemografiJumlah penduduk di Kabupaten Sumbawa pada tahun 2015 sebesar441.102 jiwa, terdiri dari laki-laki 224.974 jiwa (51%) dan perempuan216.128 jiwa (49%), dengan sex rasio sebesar 104. Untuk lebih rincidapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1.2.
Jumlah, Sex Rasio dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Sumbawa

Sumber Data : BPS Kab. SumbawaBerdasarkan tabel diatas Kecamatan Sumbawa merupakan kecamatanterpadat dibandingkan 23 kecamatan lainnya dengan kepadatanpenduduk sebesar 1.343 jiwa/km2, sedangkan kecamatan yangterjarang penduduknya adalah Kecamatan Orong Telu dengankepadatan 10 jiwa/km2.
4
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Kepadatan penduduk Kabupaten Sumbawa secara keseluruhan adalah66 jiwa/km2. Hal ini menggambarkan Kabupaten Sumbawa termasuksebagai kabupaten dengan tingkat kepadatan yang rendah. Adapunstruktur penduduk Kabupaten Sumbawa berdasarkan kelompokumur, menggambarkan pada kelompok usia muda lebih besardibandingkan dengan usia dewasa, dengan proporsi sebagai berikut.a. Proporsi penduduk usia muda (dibawah 15 tahun) sebesar 29,34%b. Proporsi penduduk muda/produktif (15-64 tahun) sebesar 65,46%c. Proporsi penduduk usia lanjut (65 tahun keatas) sebesar 5,20%Gambaran struktur penduduk Kabupaten Sumbawa sejak tahun 2009sampai dengan tahun 2015 disajikan pada gambar 1.3.

Gambar 1.3. Persentase Komposisi Penduduk Kab. Sumbawa Tahun 2000-2015

Penduduk miskinPenduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-ratapengeluaran per kapita per bulan dibawah garis kemiskinan (GK).Tingkat kemiskinan di Kabupaten Sumbawa menunjukkan trenmenurun, yakni dari 83.416 Jiwa (19,82%) pada tahun 2011 menjadi73.858 jiwa (16,87%) pada tahun 2014. Penurunan angka kemiskinanini mengindikasikan bahwa sejumlah penduduk miskin mampu keluardari kemiskinannya, hal ini ditandai dengan peningkatan daya beli
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Kepadatan penduduk Kabupaten Sumbawa secara keseluruhan adalah66 jiwa/km2. Hal ini menggambarkan Kabupaten Sumbawa termasuksebagai kabupaten dengan tingkat kepadatan yang rendah. Adapunstruktur penduduk Kabupaten Sumbawa berdasarkan kelompokumur, menggambarkan pada kelompok usia muda lebih besardibandingkan dengan usia dewasa, dengan proporsi sebagai berikut.a. Proporsi penduduk usia muda (dibawah 15 tahun) sebesar 29,34%b. Proporsi penduduk muda/produktif (15-64 tahun) sebesar 65,46%c. Proporsi penduduk usia lanjut (65 tahun keatas) sebesar 5,20%Gambaran struktur penduduk Kabupaten Sumbawa sejak tahun 2009sampai dengan tahun 2015 disajikan pada gambar 1.3.
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masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sebagaimanatergambar sebagai berikut

Sumber Data : BPS Kab. Sumbawa
Gambar 1.4. Penduduk Miskin di Kab. Sumbawa Tahun 2011-2015
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Tujuan pembangunan di bidang sosial dan budaya adalah untukmewujudkan kesejahteraan rakyat yang ditandai denganmeningkatnya kualitas kehidupan yang layak dan bermartabat sertamemberi perhatian utama pada tercukupinya kebutuhan dasar. Untukmencapai tujuan dan sasaran tersebut, telah dilaksanakan berbagaikebijakan dan program-program pembangunan di bidang sosial danbudaya. Secara garis besar arah kebijakan pembangunan sosial danbudaya adalah sebagai berikut.
2.1. PendidikanPendidikan memiliki posisi strategis dalam pembangunan nasionalkarena merupakan salah satu penentu kemajuan bagi suatu negara.Pendidikan adalah sarana yang paling efektif untuk meningkatkankualitas hidup dan derajat kesejahteraan masyarakat, dan saranauntuk mengantarkan Indonesia mencapai kemakmuran. Karena haltersebut, bidang pendidikan dijadikan sebagai agenda penting dalampembangunan nasional dan menjadi prioritas utama dalam rencanakerja pemerintah. Pembangunan bidang pendidikan bertujuanmenghasilkan manusia Indonesia seutuhnya yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila. Pendidikan bermutu dalam pembangunan suatubangsa dapat melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas danberdaya saing tinggi. Tanpa pendidikan yang bermutu, tujuanpembangunan suatu bangsa tidak dapat terwujud dengan baik.Kualitas pembangunan yang diukur dengan perspektif kualitaspenduduk digambarkan dengan indikator Indek PembangunanManusia (IPM) yang merupakan agregat dari indikator pendidikan,kesehatan dan paritas daya beli. Trend perkembangan capaiannyaditunjukkan pada grafik berikut.
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Gambar 2.1. Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten SumbawaGrafik di atas menunjukkan bahwa Indek Pembangunan ManusiaKabupaten Sumbawa berada pada peringkat ke 6 ( enam ) dari 10Kabupaten dan kota yang ada di Nusa Tenggara Barat.
Partisipasi SekolahPenyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari penyediaan saranadan prasarana pendidikan berupa bangunan fisik sekolah. Hal inisetidaknya dapat dilihat dengan memperhatikan indikator-indikatorseperti rasio siswa per ruangan, rasio siswa per sekolah, rasio siswaper guru, rasio guru per siswa. Indikator ini menjadi ukuran dayatampung dan efektivitas proses belajar-mengajar.Dengan jumlah penduduk yang cukup besar dan struktur umur yangkebanyakan berusia anak-anak, maka beban kuantitas pendudukdalam pembangunan pendidikan di Kabupaten Sumbawa tergolongtidak kecil. Walaupun demikian pelaksanaan Wajib Belajar 9 tahunrelatif berjalan baik. Selain kuantitas, kualitas pendidikan juga menjadihal yang tak kalah penting dan mendesak.
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a. Angka Partisipasi Kasar (APK)Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah jumlah siswa pada jenjangpendidikan tertentu tanpa memperhitungkan usia sebagai persentasedengan penduduk usia sekolah yang sesuai dalam satu tahun ajaran.APK menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum di suatutingkat pendidikan dan merupakan indikator yang paling sederhanauntuk mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masingjenjang pendidikan. Secara umum perkembangan APK TK/RA, SD/MI,SMP/MTs dan SMA/MA/SMK di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015 disajikan dalam grafik sebagai berikut :

Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kab. Sumbawa
Gambar 2.2. Perkembangan APK TK/RA, SD/MI, SMP/MTs dan SM

di Kab. Sumbawa Tahun 2011-2015Kondisi diatas menunjukkan bahwa penyelenggaraan program PAUDdi Kabupaten Sumbawa terus mengalami peningkatan ditandai denganmeningkatnya jumlah lembaga-lembaga PAUD baik formal maupunnon formal, serta meningkatnya kesadaran orang tua untukmemasukkan anaknya di PAUD terlebih dahulu untuk mendorongtumbuh kembang anak secara optimal dan menyiapkan mereka secaralebih baik sebelum masuk ke jenjang SD/MI.APK pada jenjang SD/MI dalam periode 2011-2015 mengalamipenurunan rata-rata pertahun sebesar 2,22%, yakni dari 108,71%pada tahun 2011 menjadi 99,16% pada tahun 2015. Penurunan ini,tidak berarti penyelenggaraan program dan kegiatan bidang tersebut
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capaiannya rendah, hal tersebut menunjukkan adanya peningkatanefisiensi internal, dimana idealnya APK sama dengan APM mengarahpada angka 100%. Untuk jenjang SMP/MTs mengalami peningkatanrata-rata pertahun sebesar 0,13%, yakni dari 100,87% pada tahun2011 menjadi 99,39% pada tahun 2015. Demikian pula dengan jenjangSMA/MA/SMK meningkat dari 68,87% pada tahun 2011 menjadi86,75% pada tahun 2015 dengan peningkatan rata-rata pertahunsebesar 7,38%. Peningkatan pertumbuhan APK pada jenjangpendidikan TK/RA dan SMA/MA/SMK, serta pelambatanpertumbuhan APK SD/MI menunjukkan trend yang benar pada upayamewujudkan pemerataan pendidikan pada seluruh jenjangpendidikan.
b. Angka Partisipasi Murni (APM)Angka Partisipasi Murni (APM) adalah jumlah siswa dari kelompokusia resmi untuk jenjang pendidikan tertentu dinyatakan sebagaipersentase dari populasi yang sesuai. APM menunjukkan tingkatpartisipasi penduduk usia sekolah di jenjang pendidikan tertentu, yangmerupakan indikator daya serap penduduk usia sekolah di setiapjenjang pendidikan. Semakin tinggi APM menunjukkan tingginyapartisipasi penduduk usia sekolah resmi. Secara umum perkembanganAPM pendidikan jenjang SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK diKabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015 disajikan dalam grafik sebagaiberikut :
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Grafik diatas menunjukkan bahwa Capaian APM pada tahun 2015mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya karena terjadipeningkatan jumlah anak yang bersekolah pada jenjang SD/MI/PaketA dibawah usia 7-12 tahun, sehingga ini berdampak terhadappencapaian APM pada jenjang pendidikan selanjutnya, pada jenjangSD/MI/Paket A pada tahun 2015 sebesar 94,92% dari 99,15% padatahun 2014 atau menurun sebesar 4,27%, akan tetapi dalam rentangtahun 2011-2015 mengalami peningkatan rata-rata pertahun sebesar0,01%, jenjang SMP/MTs/Paket B pada tahun 2015 sebesar 87,22%dari 98,35% pada tahun 2014 atau menurun sebesar 11,32%, akantetapi dalam rentang tahun 2011-2015 mengalami peningkatan rata-rata pertahun sebesar 3,55%, jenjang SMA/MA/SMK/Paket C padatahun 2015 sebesar 70,78% dari 85,92% pada tahun 2014 ataumenurun sebesar 17,62%, akan tetapi dalam rentang tahun 2011-2015 mengalami peningkatan rata-rata pertahun sebesar 11,80%.Salah satu faktor penentu yang mempengaruhi angka partisipasisekolah selain kesadaran masyarakat (orang tua dan anak didik), jugaakses masyarakat terhadap keberadaan lembaga pendidikan (sekolah)baik pendidikan dasar maupun menengah. Masih adanya kecamatanyang belum memiliki sekolah menengah atas seperti di KecamatanLantung, hal ini disebabkan karena masih minimnya jumlah siswayang bersekolah pada jenjang pendidikan tersebut, sehingga untuksaat ini masih belum menjadi prioritas dalam pembangunannya.sedangkan keberadaan SD/MI, dan SMP/MTs sudah tersedia meratasesuai kebutuhan di seluruh kecamatan. Aksesibilitas saranapendidikan juga dipengaruhi oleh jumlah penduduk (siswa) sasarandan luas wilayah kerja (layanan). Sebaran penduduk yang tidakmerata dan wilayah layanan yang terlalu luas dapat menurunkantingkat aksesibilitas sarana pendidikan. Pada akhirnya kondisitersebut dapat menurunkan derajat pendidikan penduduk. Dari sisiketersediaan fasilitas pada tahun 2014 tercatat jumlah sekolah untukjenjang pendidikan TK adalah 230 sekolah, jumlah sekolah jenjangpendidikan SD/sederajat adalah 398 sekolah, SMP/sederajat 131sekolah, SMA/SMK/sederajat 56 sekolah. Adapun sebaran lembagapendidikan di Kabupaten Sumbawa sampai tahun 2015 adalah sebagaiberikut
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Tabel 2.1. Sebaran Lembaga Pendidikan di Kab. Sumbawa Tahun 2015

Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kab. SumbawaPelaksanaan pendidikan yang merata adalah pelaksanaan programpendidikan yang dapat menyediakan kesempatan yang seluas-luasnyabagi seluruh warga negara untuk dapat memperoleh pendidikan.Pemerataan dan perluasan pendidikan atau biasa disebut perluasankeempatan belajar merupakan salah satu sasaran dalam pelaksanaanpembangunan nasional. Hal ini dimaksudkan agar setiap orangmempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan.Beberapa kecamatan di Kabupaten Sumbawa anak usia sekolah belumsemua dapat masuk sekolah, padahal IPM diukur dari aspek lamanyarat-rata penduduk sekolah, belum lagi mereka yang sudah menikmatisekolah belum semuanya mampu menamatkan sekolahnya sampai

TK/RA SD/MI SMP/MTs SM/SMK/MA
1 Lunyuk 7 14 20 7 3
2 Orong Telu 4 0 11 3 1
3 Alas 8 13 19 10 4
4 Alas Barat 8 9 17 4 2
5 Buer 6 6 12 2 1
6 Utan 9 7 24 7 4
7 Rhee 4 4 7 2 1
8 Batulanteh 6 8 21 6 2
9 Sumbawa 8 24 26 8 12

10 Labuhan
Badas

7 11 24 9 4
11 Unter Iwes 8 6 21 6 3
12 Moyo Hilir 10 24 26 7 2
13 Moyo Utara 6 6 12 3 1
14 Moyo Hulu 12 18 24 8 3
15 Ropang 5 4 7 3 1
16 Lenangguar 4 4 10 4 1
17 Lantung 4 2 3 1 0
18 Lape 4 13 15 5 1
19 Lopok 7 15 18 4 1
20 Plampang 11 14 27 12 4
21 Labangka 5 2 7 4 1
22 Maronge 4 7 6 4 1
23 Empang 10 13 21 6 3
24 Tarano 8 5 18 5 1

165 229 396 130 57

JENJANG PENDIDIKAN

Jumlah

NO KECAMATAN JUMLAH DESA
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jenjang pendidikan SMP/MTs dan SMA/MA. Kecamatan yang secarageografis letaknya jauh dari ibukota kabupaten serta memiliki kondisiyang cukup sulit tingkat pengetahuannya terhadap baca tulis sangatjauh rentangnya dengan kecamatan-kecamatan yang memiliki kondisiyang berbeda. Angka tersebut memiliki keterkaitan erat denganpenyediaan sarana dan prasarana pendukung. Karena secara tidaklangsung, minat masyarakat untuk mendapatkan pendidikan sangatdipengaruhi oleh hal-hal tersebut selain karena masih dipengaruhioleh kultur budaya serta pemahaman yang masih belum menganggappendidikan formal sebagai suatu kebutuhan. Berikut kecamatan yangmemiliki tingkat kesulitan ke sekolah seperti dalam tabel berikut ini :
Tabel 2.2. Jumlah Desa, Desa Terpencil, Tingkat Kesulitan Ke Sekolah

Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kab. Sumbawa

Desa Desa

Seluruhnya Terpencil Mudah 1) Sulit 2) Sulit Sekali 3) Mudah 1) Sulit 2) Sulit Sekali 3) Mudah 1) Sulit 2) Sulit Sekali 3)

1 Lunyuk 7 5 7 0 0 3 4 0 2 5 0
2 Orong Telu 4 4 4 0 0 3 1 0 0 4 0

3 Alas 8 5 8 0 0 7 1 0 7 1 0
4 Alas barat 8 4 8 0 0 8 0 0 8 0 0
5 Buer 6 4 6 0 0 5 1 0 5 1 0
6 Utan 9 6 9 0 0 9 0 0 8 1 0
7 Rhee 4 1 4 0 0 3 1 0 3 1 0
8 Batulanteh 6 6 6 0 0 4 2 0 4 2 0
9 Sumbawa 8 8 8 0 0 8 0 0 8 0 0

10 Labuhan Badas 7 4 7 0 0 5 1 1 5 1 1
11 Unter Iwes 8 3 8 0 0 8 0 0 7 1 0
12 Moyohilir 10 2 10 0 0 10 0 0 10 0 0
13 Moyo Utara 6 3 6 0 0 5 1 0 5 1 0
14 Moyohulu 12 6 12 0 0 12 0 0 12 0 0
15 Ropang 5 4 5 0 0 4 1 0 4 1 0
16 Lenangguar 4 1 4 0 0 3 1 0 3 1 0
17 Lantung 4 2 4 0 0 3 1 0 2 2 0
18 Lape 4 2 4 0 0 4 0 0 4 0 0
19 Lopok 7 3 7 0 0 7 0 0 7 0 0
20 Plampang 11 6 11 0 0 10 1 0 11 0 0
21 Labangka 5 5 5 0 0 4 1 0 4 1 0
22 Maronge 4 3 4 0 0 4 0 0 4 0 0
23 Empang 10 2 10 0 0 10 0 0 9 1 0
24 Tarano 8 5 8 0 0 7 1 0 7 1 0

Jumlah 165 94 165 0 0 146 18 1 139 25 1

Tingkat kesulitan ke SD+MI
No. Kecamatan

Tingkat kesulitan keSMP+MTs Tingkat kesulitan ke SM+MA
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Dari tabel diatas terlihat bahwa untuk jenjang pendidikan SMP / MTsdan SMA/SMK/MA masih ada desa yang sulit memiliki tingkatkesulitan ke sekolah, ada 18 desa yang tingkat kesulitannya sulit untukakses sekolah jenjang SMP/MTs dan 25 Desa untuk tingkatSMA/SMK/MA, sedangkan untuk tingkat kesulitannya sulit sekaliuntuk jenjang SMP/MTs dan SMA/SMK/MA hanya ada 1 desa yangberada di Kecamatan Labuahan Badas.

Gambar 2.4. Persentase Jumlah Desa, Desa Terpencil,
Tingkat Kesulitan Ke SekolahSelain sarana dan prasarana pendidikan ketersediaan guru merupakankeharusan yang menjadi pertimbangan dalam perencanaanpembangunan sektor pendidikan. Ketersediaan fasilitas gedungsekolah, guru dan ruang kelas yang memadai akan menentukantumbuhnya minat belajar siswa, hal ini tergambar pada tabel berikut :

Tabel 2.3. Jumlah Sekolah, Siswa, Guru tahun 2015

Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kab. Sumbawa

100%

0%

0%

88%

11%
1%

84%

15%

1%
Tingkat kesulitan ke SD+MI
Mudah 1)

Tingkat kesulitan ke SD+MI Sulit
2)

Tingkat kesulitan ke SD+MI Sulit
Sekali 3)

Tingkat kesulitan keSMP+MTs
Mudah 1)

Tingkat kesulitan keSMP+MTs
Sulit 2)

Tingkat kesulitan keSMP+MTs
Sulit Sekali 3)

Tingkat kesulitan ke SM+MA
Mudah 1)

Tingkat kesulitan ke SM+MA
Sulit 2)

Tingkat kesulitan ke SM+MA
Sulit Sekali 3)

SD SMP/MTs SMA/SMK/MA

1. Jumlah Sekolah 396 130 57
2. Jumlah Siswa 49.570 19.165 18.359
3. Jumlah Guru 4.420 1.919 1.679

Tahun 2015
No Uraian
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2.2. Kesehatan

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang
dilaksanakan oleh semua komponen bangsa yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat
bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber
daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis.

Dalam pelaksanaan pembangunan pada sektor kesehatan, strategi-
strategi yang dipergunakan antara lain memfasilitasi pengembangan
Desa Siaga dan UKBM ditingkat Kecamatan dengan peningkatan
peran Puskesmas, Revitalisasi Posyandu dan UKBM lainnya,
Penguatan koordinasi lintas sektor, fasilitasi pengembangan
Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat, Peningkatan akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas,
Optimalisasi pelayanan kesehatan ibu, bayi, anak balita dan remaja,
Optimalisasi akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dasar,
rujukan dan penunjang yang berkualitas, Standarisasi Puskesmas
dan Peningkatan jumlah, jenis dan mutu profesionalisme tenaga
kesehatan.Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan kesadaran,kemauan dan kemampuan hidup sehat guna meningkatkan derajatkesehatan masyarakat, sehingga arah kebijakan dilaksanakan melaluiupaya penurunan angka kematian ibu, angka kematian bayi,peningkatan status gizi masyarakat serta menurunkan angkakesakitan penyakit menular seperti TBC, DBD, HIV dan AIDS sertaMalaria.Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa telah melaksanakanberbagai upaya antara lain melalui revitalisasi dan perkuatan layanan25 puskesmas, dimana pada tahun-tahun sebelumnya dari 10puskesmas perawatan dapat ditingkatkan menjadi 23 puskesmasperawatan, sementara 2 puskesmas non perawatan (non rawat inap)terdapat di Puskesmas Seketeng dan Puskesmas Batu Lanteh. Selainitu tersedianya 42 polindes, dan 93 Puskesmas Pembantu.
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Demikian pula dengan ketersediaan posyandu sejumlah 700posyandu, bila dibandingkan dengan jumlah posyandu pada tahun2011 sejumlah 624 posyandu, maka terjadi peningkatan sebesar 76posyandu, hal ini mengindikasikan bahwa berkembangnya posyandumenunjukkan peningkatan partisipasi masyarakat dalam upayapelayanan kesehatan. Berdasarkan jumlah posyandu yang ada, biladibandingkan dengan jumlah balita di Kabupaten Sumbawa padatahun 2015 sebesar 46.502 balita, maka rasio posyandu terhadapbalita sebesar 15,05 artinya dalam setiap 1.000 balita mampu dilayanioleh 15 posyandu, kondisi ini mengalami peningkatan dibandingkandengan kondisi tahun sebelumnya dengan jumlah balita sebanyak46.207 balita.Untuk keberadaan jumlah tenaga dokter di Kabupaten Sumbawa, baikdokter PNS dan PTT/Sukarela berjumlah 90 orang dengan rasio 0,21,artinya setiap 1.000 penduduk hanya mampu terlayani oleh 1 dokter,sehingga ketersediaan tenaga dokter masih kurang atau belummencapai jumlah ideal dibandingkan jumlah penduduk di PemerintahKabupaten Sumbawa, akan tetapi dari tahun ke tahun terus dilakukanpeningkatan terhadap jumlah tenaga dokter tersebut. Disamping itukeberadaan tenaga paramedis juga menjadi prioritas untukditingkatkan, sehingga masyarakat dapat terlayani dengan baik. Untukjumlah paramedis di Kabupaten Sumbawa pada tahun 2015 sebanyak1.110 orang.
Angka Kematian Bayi (AKB)Angka Kematian Bayi menunjukkan jumlah bayi meninggal dalam usiakurang satu tahun tiap 1.000 kelahiran hidup dalam kurun satu tahun.Hal ini tergambar sebagai berikut.

Sumber Data : Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.5. Angka Kematian Neonatal, Bayi dan Balita

di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015
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Dari gambar diatas dapat diketahui jumlah kematian anak balitamengalami penurunan dimana pada tahun 2015 sebanyak 5 kasus jikadibandingkan dengan dengan tahun 2014 sebanyak 8 kasus. Angkakematian balita menggambarkan faktor lingkungan yang berpengaruhterhadap kesehatan anak balita seperti tingkat kesejahteraan sosialdalam arti luas tingkat kemiskinan penduduk, akses pelayanankesehatan, pendidikan masyarakat.Untuk mempertajam penurunan kasus kematian pada balita inidiperlukan peningkatan akses balita terhadap sanitasi, air bersih danpenanganan segera terhadap gejala penyakit. Adapun penyebabkematian tersebut Seperti tergambar dalam tabel berikut ini :
Tabel 2.4. Penyebab Kematian Neonatus, Bayi dan Balita Tahun 2015

Sumber Data : Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa
Angka Kematian Ibu (AKI)Angka kematian ibu adalah jumlah ibu yang meninggal karena hamil,bersali dan nifas di suatu wilayah pada kurun waktu tertentu yangdinyatakan sebagai angka per 100.000 kelahiran hidup. Sedangkankematian ibu adalah kematian perempuan pada saat hamil ataukematian dalam kurun waktu 42 hari sejak terminasi kehamilan tanpamemandang lamanya kehamilan, yakni kematian yang disebabkan

NO INDIKATOR MORTALITAS/KEMATIAN JUMLAH KASUS

1 Kematian Neonatus ( 0-28hr )
BBLR 21
Asfiksia 20
Tetanus Noenatorum 1
Sepsi 2
Kel. Kongenital 5
Lain-Lain 8

Jumlah I: 57

2 Kematian Bayi (29 hari – 11 bulan)
Pneumonia/ISPA 6
Diare/Disentri 1
Lain – lain 11

Jumlah II: 18

3 Kematian Balita (12 - 59 bulan)
Pneumonia/ISPA 1
DHF 1
Lain – lain 3

Jumlah III: 5
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karena kehamilannya atau penanganannya, tetapi bukan karena sebab– sebab lain seperti kecelakaan dan terjatuh.Selama tahun 2015 terjadi 10 kasus kematian ibu dengan rincian 1kasus kematian saaat hamil, 5 kasus kematian saat bersalin dan 4kasus kematian saat nifas, sedangkan jika dirinci berdasarkan umursebanyak 7 kasus kematian ibu pada usia  20 – 34 tahun dan 3 kasuspada usia >35 tahun. Trend kematian ibu di Kabupaten Sumbawa daritahun                       2011 – 2015 dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Sumber Data : Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.6. Trend Kematian Ibu di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015Dari gambar diatas angka kematian 5 tahun terakhir menunjukankeadaan yang fluktuatif dimana jumlah kasus kematian tertinggiterjadi pada tahun 2011 dan terendah pada tahun 2012. Adapunpenyebab kasus kematian ibu dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.5. Penyebab Kematian Ibu di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011 - 2015

Sumber Data : Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa
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5 Pertus Lama 3 0 0 0 0
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Gizi BurukStatus gizi masyarakat digambarkan oleh masalah gizi yang dialamigolongan penduduk yang rawan gizi terutama balita. Status gizimerupakan akumulasi dari jumlah asupan makanan dan kebutuhantubuh, jika keseimbangan tersebut terganggu maka akanmenyebabkan gangguan pada pertumbuhan tubuh. Ganguan initercermin pada pengukuran berat badan atau tinggi badan yangdibandingkan dengan usia penduduk tersebut.Kasus gizi buruk yang terjadi pada tahun 2015 ditemukan kasus giziburuk sebanyak 28 kasus. Jumlah tersebut menyebar di beberapawilayah Kabupaten Sumbawa. Berdasarkan laporan dari Puskesmasbahwa perkembangan kasus gizi buruk di Kabupaten Sumbawamenunjukkan penurunan yang signifikan sebagaimana tergambarpada grafik di bawah ini :

Sumber Data : Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.6. Trend Kematian Ibu di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015Dari data diatas terlihat bahwa kasus gizi buruk cenderung menurun.Dari 28 kasus gizi buruk yang ditemukan selama tahun 2015semuanya telah mendapat penanganan dengan baik di puskesmasmaupun rumah sakit. Jumlah kematian akibat gizi buruk pada tahun2015 hanya ada 1 kasus, ini jauh menurun jika dibandingkan dengankasus kematian akibat gizi buruk pada tahun 2014 yaitu sebanyak 7kasus dengan jumlah kasus gizi buruk sebanyak 39 kasus. Kematianyang terjadi pada kasus gizi buruk untuk tahun 2015 disebabkankarena adanya penyakit bawaan atau penyerta yang diderita pasiengizi buruk.

296

91 81
39

28

0
50

100
150
200
250
300
350

2011 2012 2013 2014 2015

gizi buruk



20

Angka kesakitan ( Morbiditas )Penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat adalah infeksiakut lain pada saluran pernapasan bagian atas, kondisi ini eratkaitannya dengan tingkat kekebalan seseorang terhadap penyakit dankeadaan kesehatan lingkungan masyarakat. Kasus penyakit terbanyakdi Kabupaten Sumbawa pada tahun 2015 berdasarkan laporanpuskesmas dapat terlihat pada tabel berikut ini :
Tabel 2.5. Jenis Penyakit Terbanyak di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011 - 2015

Sumber Data : Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa
2.3. Arsip dan Perpustakaan Daerah
a. ArsipArsip adalah data terekam yang seakan-akan tidak mempunyai artiketika ia disimpan ditempatnya, karena arsip tidak lebih darisekumpulan kata, rekaman suara atau gambar yang ditata sedemikianrupa. Arsip akan mempunyai kekuatan ketika orang mulai mencaridan memakainya untuk tujuan tertentu. Berdasarkan pentingnyaurusan kearsipan maka pemerintah daerah Kabupaten Sumbawasecara bertahap terus melakukan pembenahan terhadap pengelolaanarsip, hal ini ditandai dengan penerapan arsip secara baku pada 6SKPD pada tahun 2015 dari 5 SKPD pada tahun 2014. Demikian puladengan pengelola arsip terpadu yang diperlukan sebanyak 90 orangdari 78 orang pada tahun 2014, sementara pengelola arsip terpaduterlatih dari 12 orang pada tahun 2011 meningkat menjadi 20 orangdari tahun 2012-2015

No Jenis Penyakit Jumlah
Penderita1 Infeksi akut lain pada saluran pernapasan bagianatas                 18.0062 Penyakit pada sistem otot dan jaringan pengikat (peny. Tulang belulang, radang sendi termasukreumatik )                 12.324

3 Penyakit lain pada saluran pernapasan bagianatas                 11.3434 Penyakit kulit infeksi                   5.2705 Penyakit tekanan darah tinggi                   7.5116 Penyakit Alergi                   6.2917 Diare ( termasuk tersangka kolera )                   8.0388 Kecelakaan dan ruda paksa                   4.1959 Penyakit pulpa dan jaringan periapikal                   2.82410 asma                   3.052
78.854J U M L A H
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b. PerpustakaanUntuk mencapai cakupan layanan perpustakaan daerah ditempuhmelalui peningkatan jumlah koleksi buku dan melakukan pembinaankepada perpustakaan di kecamatan dan beberapa kegiatan yaitupemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca untuk mendorongterwujudnya masyarakat yang rajin belajar, yang diimplementasikanmelalui pelayanan perpustakaan umum dan perpustakaan keliling,penyediaan bantuan pengembangan perpustakaan dan minat baca didaerah, dengan menyediakan buku bacaan bagi pengunjungperpustakaan.Ketersediaan perpustakaan yang tersebar di Kabupaten Sumbawa daritahun ke tahun terus mengalami peningkatan, hal ini ditandai denganbertambahnya perpustakaan desa sebanyak 10 buah, perpustakaanSD/MI sebanyak 4 buah, perpustakaan SMA/MA/SMK 1 buah danrumah ibadah 1 buah perpustakaan, bertambahnya jumlahperpustakaan sebanyak 16 buah yakni dari 489 perpustakaan padatahun 2014 menjadi 505 perpustakaan pada tahun 2015. Sedangkandalam rentang tahun 2011-2015 terjadi peningkatan sebanyak 129perpustakaan sebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber Data : Kantor Arpusda Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.7. Jumlah Perpustakaan di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015Perpustakaan yang terorganisasi secara baik dan sistematis, akanmemberikan kemudahan bagi proses belajar masyarakat baik disekolah maupun di luar sekolah tempat perpustakaan tersebut berada.
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b. PerpustakaanUntuk mencapai cakupan layanan perpustakaan daerah ditempuhmelalui peningkatan jumlah koleksi buku dan melakukan pembinaankepada perpustakaan di kecamatan dan beberapa kegiatan yaitupemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca untuk mendorongterwujudnya masyarakat yang rajin belajar, yang diimplementasikanmelalui pelayanan perpustakaan umum dan perpustakaan keliling,penyediaan bantuan pengembangan perpustakaan dan minat baca didaerah, dengan menyediakan buku bacaan bagi pengunjungperpustakaan.Ketersediaan perpustakaan yang tersebar di Kabupaten Sumbawa daritahun ke tahun terus mengalami peningkatan, hal ini ditandai denganbertambahnya perpustakaan desa sebanyak 10 buah, perpustakaanSD/MI sebanyak 4 buah, perpustakaan SMA/MA/SMK 1 buah danrumah ibadah 1 buah perpustakaan, bertambahnya jumlahperpustakaan sebanyak 16 buah yakni dari 489 perpustakaan padatahun 2014 menjadi 505 perpustakaan pada tahun 2015. Sedangkandalam rentang tahun 2011-2015 terjadi peningkatan sebanyak 129perpustakaan sebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber Data : Kantor Arpusda Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.7. Jumlah Perpustakaan di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015Perpustakaan yang terorganisasi secara baik dan sistematis, akanmemberikan kemudahan bagi proses belajar masyarakat baik disekolah maupun di luar sekolah tempat perpustakaan tersebut berada.
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Dengan kata lain kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanyaperbaikan metode belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisadipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikantermasuk perpustakaan.Perpustakaan dan bahan bacaan adalah dua hal yang saling bertautankarena di perpustakaanlah bahan pustaka dikumpulkan, diproses, dandisebarluaskan (didistribusikan) kepada para pembaca/pemakaiperpustakaan. Pemerintah daerah terus berupaya meningkatkanjumlah koleksi perpustakaan tersebut, hal ini ditandai denganpenambahan jumlah koleksi buku dari tahun ke tahun, dengan jumlahkoleksi buku pada tahun 2015 sebanyak 38.998 eksemplar dari 35.023pada tahun 2014.Budaya baca masyarakat dari tahun ke tahun terus meningkat ditandaidengan meningkatnya jumlah pengunjung umum yang meningkat,demikian pula dengan pengunjung perputakaan keliling yang jugamengalami peningkatan, sebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber Data : Kantor Arpusda Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.7. Jumlah Pengunjung Perpustakaan Umum

dan Perpustakaan Keliling Tahun 2011-2015

2.4. Kependudukan dan Catatan SipilKabupaten Sumbawa yang memiliki luas 6.643,98 Km2 didiamipenduduk sebanyak 441.102 jiwa yang tersebar di 24 Kecamatan,terdiri dari 224.974 laki-laki dan 216.128 perempuan yang berarti

-
20.000
40.000
60.000

2011 2012

2011
Perpustakaan Keliling 21.876
Perpustakaan Umum 34.832

22

Dengan kata lain kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanyaperbaikan metode belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisadipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikantermasuk perpustakaan.Perpustakaan dan bahan bacaan adalah dua hal yang saling bertautankarena di perpustakaanlah bahan pustaka dikumpulkan, diproses, dandisebarluaskan (didistribusikan) kepada para pembaca/pemakaiperpustakaan. Pemerintah daerah terus berupaya meningkatkanjumlah koleksi perpustakaan tersebut, hal ini ditandai denganpenambahan jumlah koleksi buku dari tahun ke tahun, dengan jumlahkoleksi buku pada tahun 2015 sebanyak 38.998 eksemplar dari 35.023pada tahun 2014.Budaya baca masyarakat dari tahun ke tahun terus meningkat ditandaidengan meningkatnya jumlah pengunjung umum yang meningkat,demikian pula dengan pengunjung perputakaan keliling yang jugamengalami peningkatan, sebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber Data : Kantor Arpusda Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.7. Jumlah Pengunjung Perpustakaan Umum

dan Perpustakaan Keliling Tahun 2011-2015

2.4. Kependudukan dan Catatan SipilKabupaten Sumbawa yang memiliki luas 6.643,98 Km2 didiamipenduduk sebanyak 441.102 jiwa yang tersebar di 24 Kecamatan,terdiri dari 224.974 laki-laki dan 216.128 perempuan yang berarti

Perpustakaan Keliling
Perpustakaan Umum

2012 2013 2014 2015

2011 2012 2013 2014

21.876 26.827 29.134 38.361

34.832 38.449 41.032 45.287

22
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penduduk laki-laki lebih banyak daripada perempuan. Jumlahpenduduk terbesar terdapat pada kecamatan Sumbawa dengan jumlahpenduduk sebesar 60.189 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terkecilterdapat di Kecamatan Lantung dengan jumlah penduduk sebesar2.848 jiwa.Bila jumlah penduduk dibandingkan dengan luas wilayah maka setiapkm2 dihuni oleh 66 jiwa, ini memperlihatkan penduduk KabupatenSumbawa masih jarang. Kepadatan penduduk berkaitan dengan dayadukung suatu wilayah. Rasio kepadatan penduduk ini dapatmenggambarkan distribusi penduduk yang terkonsentrasi di suatutempat dan memungkinkan pemerintah mengatasi kepadatanpenduduk misalnya dengan membuat program untuk mengurangibeban kepadatan penduduk. Distribusi penduduk tiap kecamatan dantingkat kepadatan masing-masing diberikan pada tabel berikut.
Tabel 2.6. Kepadatan Penduduk Kabupaten Sumbawa

Sumber Data : BPS Kabupaten Sumbawa

Kepadatan

( Jiwa / Km2 )

1. Lunyuk 513,74 19.961 39
2. Orong Telu 465,97 4.749 10
3. Alas 123,04 29.046 236
4. Alas Barat 168,88 19.395 115
5. Buer 137,01 14.049 103
6. Utan 155,42 29.866 192
7. Rhee 230,82 7.211 31
8. Batulanteh 391,4 10.370 26
9. Sumbawa 44,83 60.189 1343
10. Lab. Badas 435,89 32.611 75
11. Unter Iwes 82,38 19.321 235
12. Moyohilir 186,79 23.532 126
13. Moyo Utara 90,8 9.583 106
14. Moyohulu 311,96 20.629 66
15. Ropang 444,48 5.123 12
16. Lenangguar 504,32 6.432 13
17. Lantung 167,45 2.848 17
18. Lape 204,43 17.098 84
19. Lopok 155,59 18.572 119
20. Plampang 418,69 30.887 74
21 Labangka 243,08 10.702 44

22. Maronge 274,75 10.233 37
23. Empang 558,55 22.442 40
24 Tarano 333,71 16.253 49

6.643,98 441.102 66

No. Kecamatan Luas (Km2)

Jumlah

Jumlah
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Sebaran penduduk Kabupaten Sumbawa terutama terkonsentrasi diwilayah Kecamatan Sumbawa yaitu 13,65%. Kuatnya kecenderunganpemusatan ini ditunjukkan oleh grafik pola konsentrasi penduduk dikecamatan lainnya yang cenderung merata dari 7,39% di Lab. Badassampai Lantung sebesar 0,65% sebagaimana ditunjukkan pada grafikdi bawah.Pola sebaran penduduk ini relatif sama dengan pola sebarankepadatan penduduk yang juga menunjukkan pemusatan yang kuat diwilayah Kecamatan Sumbawa, meski apabila dirata-ratakan padatingkat kabupaten, maka kepadatan penduduk Kabupaten Sumbawasangat rendah.

Gambar 2.8. Sebaran Penduduk Kabupaten Sumbawa

Gambar 2.9. Sebaran Kepadatan Penduduk Kabupaten Sumbawa
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Kedua grafik di atas memberi gambaran kependudukan KabupatenSumbawa baik dilihat dari sisi jumlah jiwa maupun dari sisikeruangan. Untuk mewujudkan keterkaitan perkembangankependudukan dengan berbagai kebijakan pembangunan menjadipenting agar pengelolaan perkembangan kependudukan dapatmewujudkan keseimbangan yang serasi antara kuantitas, kualitas danmobilitas penduduk.Data kependudukan memegang peran penting dalam penyelenggaraanpemerintahan dan pembangunan serta dalam menentukan suatukebijakan. Pencatatan dan evaluasi hasil pembangunan baik bagipemerintahan maupun swasta dan masyarakat. Oleh karena ituketersediaan data kependudukan disemua tingkat administrasipemerintahan menjadi instrumen kunci keberhasilan program -program pembangunan.Pemerintah Kabupaten Sumbawa sudah menyelenggarakanpendaftaran penduduk dengan menggunakan Sistem AdministrasiKependudukan (SAK). Sistem ini sudah mulai dilaksanakan sejaktahun 2007 dan sudah menghasilkan data base kependudukan untukKabupaten Sumbawa. Selama ini Pemerintah Kabupaten hanyamenggunakan data yang dihasilkan dari kantor statistik maupunpendataan yang dilakukan oleh instansi terkait lainnya. Kelemahandata statistik yang disajikan adalah bahwa data tersebut hanyadikumpulkan dalam jangka waktu tertentu (10 tahun atau 5 tahun),sehingga untuk memperoleh data tahunan digunakan data proyeksiatau data perkiraan yang dihitung dari dua atau tiga tahun pendataanpenduduk.Pelayanan kependudukan dan pencatatan sipil telahdiimplementasikan melalui Program Sistem Informasi AdministrasiKependudukan (SIAK). Adapun pelayanan administrasi kependudukandan pencatatan sipil berupa biodata penduduk, Kartu Keluarga (KK),Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Surat Keterangan Pindah/datangserta dokumen catatan sipil lainnya seperti akta kelahiran, kematian,perkawinan, perceraian dan pengakuan anak.Kegiatan administrasi kependudukan ini menghasilkan dokumenKependudukan yang merupakan dokumen resmi yang diterbitkan oleh
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Instansi Pelaksana yang mempunyai kekuatan hukum sebagai alatbukti autentik yang dihasilkan dari pelayanan Pendaftaran Pendudukdan Pencatatan Sipil.Kartu keluarga merupakan salah satu dari beberapa dokumenkependudukan yang wajib dimiliki oleh keluarga dan dikepalai olehseorang kepala keluarga yang bertanggung jawab terhadap anggotakeluarga. Kartu Keluarga ( K K ) adalah kartu identitas keluarga yangmemuat data tentang nama, susunan dan hubungan dalam keluarga,serta identitas anggota keluarga. Jumlah penduduk yang telahmemiliki dan yang belum memiliki kartu keluarga di KabupatenSumbawa sebagaimana terliahat pada tabel di bawah ini :
Tabel 2.7. Jumlah Penduduk yang memiliki KK dan Tidak Memiliki KK

di Kabupaten Sumbawa Tahun 2015

Sumber: Data SIAK sampai dengan Bulan Desember 2015 yang diolah

No. KECAMATAN
JUMLAH

PENDUDUK
MEMILIKI KK

JUMLAH
PENDUDUK TIDAK

MEMILIKI KK

JUMLAH KEPALA
KELUARGA

1 LUNYUK 5.188 959 6.147

2 ALAS 8.897 893 9.790

3 UTAN 9.686 1.322 11.008

4 BATULANTEH 2.907 556 3.463

5 SUMBAWA 16.706 1.768 18.474

6 MOYOHILIR 7.302 704 8.006

7 MOYOHULU 6.741 696 7.437

8 ROPANG 1.545 386 1.931

9 LAPE 5.241 573 5.814

10 PLAMPANG 8.393 1.024 9.417

11 EMPANG 6.821 849 7.670

12 ALAS BARAT 6.400 753 7.153

13 LABUHAN BADAS 9.239 720 9.959

14 LABANGKA 2.735 574 3.309

15 BUER 4.413 374 4.787

16 RHEE 2.219 193 2.412

17 UNTER IWES 6.040 395 6.435

18 MOYO UTARA 3.113 139 3.252

19 MARONGE 3.105 287 3.392

20 TARANO 4.475 559 5.034

21 LOPOK 5.635 316 5.951

22 LENANGGUAR 1.989 240 2.229

23 ORONG TELU 1.334 139 1.473

24 LANTUNG 1.025 220 1.245

131.149 14.639 145.788JUMLAH
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Berikut gambaran kepemilikan kartu  keluarga di rinci perkecamatanSebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber: Data SIAK sampai dengan Bulan Desember 2015 yang diolah
Gambar 2.10. Persentase kepemilikan Kartu Keluarag Tahun 2015Dari tabel dan grafik diatas, menggambarkan dari jumlah keluarga diKabupaten Sumbawa yaitu 145.788 sebesar 89,96% telah mempunyaikartu keluarga.Kartu Tanda Penduduk selanjutnya disingkat KTP merupakan salahsatu identitas resmi penduduk dan sebagai bukti diri. KTP ini wajibdimiliki oleh semua penduduk yang sudah berusia 17 tahun ataubelum berusia 17 tahun tetapi sudah kawin atau pernah kawin.Dengan memiliki KTP, penduduk dapat dengan mudah untukmengurus semua yang berkaitan dengan legalitas, sebagai contohurusan dengan bank, mengurus ASKESKIN, untuk memperolehbantuan tunai, untuk mengurus sertifikat tanah, untuk mengurusperkawinan, dan lain sebagainya.Jumlah penduduk berdasarkan kecamatan yang telah mendapatakanatau memiliki KTP dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.8. Jumlah Penduduk yang memiliki  KTP
di Kabupaten Sumbawa Tahun 2015

Sumber: Data SIAK sampai dengan Bulan Desember 2015 yang diolahBerikut gambaran kepemilikan kartu tanda penduduk di rinciperkecamatan Sebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber: Data SIAK sampai dengan Bulan Desember 2015 yang diolah
Gambar 2.11. Persentase kepemilikan Kartu Tanda Penduduk Tahun 2015Berdasarkan tabel dan grafik diatas diketahui jumlah kepemilikan KTPdi Kabupaten Sumbawa sampai dengan Desember 2015 sebanyak

NO. KECAMATAN
JUMLAH

PENDUDUK
MEMILIKI KTP

JUMLAH
PENDUDUK
WAJIB KTP

1 LUNYUK 7846 16504

2 ALAS 16.432 26314

3 UTAN 14.717 28916

4 BATULANTEH 4.189 9.685

5 SUMBAWA 31.440 50501

6 MOYOHILIR 11.860 21.174

7 MOYOHULU 12.119 19515

8 ROPANG 2.890 5448

9 LAPE 9.657 15385

10 PLAMPANG 14.138 25352

11 EMPANG 12.080 20.936

12 ALAS BARAT 9.826 19121

13 LABUHAN BADAS 16.170 26127

14 LABANGKA 3.323 8514

15 BUER 8.384 12800

16 RHEE 4.012 6342

17 UNTER IWES 11.825 16889

18 MOYO UTARA 5.471 8436

19 MARONGE 5.531 8972

20 TARANO 7.881 13895

21 LOPOK 10.480 16021

22 LENANGGUAR 3.353 5820

23 ORONG TELU 1.532 4238

24 LANTUNG 1.809 3306

226.965 390211JUMLAH
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226.965 orang dengan jumlah tertinggi kepemilikan KTP berada diKecamatan Sumbawa yaitu sebanyak 31.440 orang atau sebesar 62 %dan yang terendah berada di Kecamatan Orong Telu yaitu sebanyak1.532 orang atau sebesar 36 %.Akte merupakan dokumen kependudukan yang sangat penting danwajib dimiliki oleh semua penduduk di Indonesia. Akta kelahiranadalah akta catatan sipil hasil pencatatan terhadap peristiwa kelahiranseseorang. Sampai saat ini masih banyak anak di Kabupaten Sumbawayang identitasnya tidak atau belum tercatat dalam akta kelahiran,secara de jure keberadaannya dianggap tidak ada oleh negara. Hal inimengakibatkan anak yang lahir tersebut tidak tercatat namanya,silsilah dan kewarganegaraannya serta tidak terlindungikeberadaanya.Banyak permasalahan yang terjadi berpangkal dari manipulasiidentitas anak. Semakin tidak jelas identitas seorang anak, makasemakin mudah terjadi eksploitasi terhadap anak seperti anak menjadikorban perdagangan bayi dan anak, tenaga kerja dan kekerasan. Olehkarenanya diharapkan kepada seluruh masyarakat jangan takut danenggan untuk mendaftarkan segera kelahiran anaknya, untukmemberikan perlindungan terbaik bagi anak dan mencegahmunculnya segala bentuk eksploitasi bagi anak, beban tugas kepadapemerintah tidaklah mudah dan harus melibatkan semua pihak olehkarenanya harus ada kerjasama dan koordinasi yang sinergi untukmelahirkan kebijakan-kebijakan yang terbaik. Hak IdentitasBerdasarkan KHA dan UU No. 23 /2002 Versi Komisi PerlindunganAnak ( KPA ) salah satu hal penting yang melekat pada diri kita adalahAkta Kelahiran. Akta Kelahiran menjadi isu global dan sangat asasikarena menyangkut identitas diri dan status kewarganegaraan.Disamping itu Akta Kelahiran merupakan hak identitas seseorangsebagai perwujudan Konvensi Hak Anak (KHA) dan UU No. 23 Tahun2002 tentang Perlindungan Anak. Akta Kelahiran bersifat universal,karena hal ini terkait dengan pengakuan negara atas statuskeperdataan seseorang. Selain itu jika seorang anak manusia yanglahir kemudian identitasnya tidak terdaftar, kelak akan menghadapiberbagai masalah yang akan berakibat pada negara, pemerintah danmasyarakat. Dalam perspektif KHA, negara harus memberikan



30

pemenuhan hak dasar kepada setiap anak, dan terjaminnyaperlindungan atas keberlangsungan, tumbuh kembang anak. PosisiAnak dalam Konstitusi UUD 1945, terdapat dalam pasal 28 B ayat 2yaitu : “Setiap Anak Berhak Atas Kelangsungan Hidup, Tumbuh danBerkembang, Serta Berhak Atas Perlindungan Dari Kekerasan danDiskriminasi”.Manfaat atau arti penting dari kepemilikan akta kelahiran, yaknimenjadi bukti bahwa negara mengakui atas identitas seseorang yangmenjadi warganya, sebagai alat dan data dasar bagi pemerintah untukmenyusun anggaran nasional dalam bidang pendidikan, kesehatan,sosial dan perlindungan anak, merupakan bukti awalkewarganegaraan dan identitas diri pertama yang dimiliki anak,menjadi bukti yang sangat kuat bagi anak untuk mendapatkan hakwaris dari orangtuanya, mencegah pemalsuan umur, perkawinan dibawah umur, tindak kekerasan terhadap anak, perdagangan anak,adopsi ilegal dan eksploitasi seksual, anak secara yuridis berhak untukmendapatkan perlindungan, kesehatan, pendidikan, pemukiman, danhak-hak lainnya sebagai warga negara. Untuk mengetahui jumlahkepemilikan akta di Kabupaten Sumbawa dapat dilihat pada tabelberikut ini :
Tabel 2.9. Jumlah Penduduk yang memiliki Akta Kelahiran Tahun 2015

Sumber: Data SIAK sampai dengan Bulan Desember 2015 yang diolah

NO. KECAMATAN JUMLAH
PENDUDUK

 JUMLAH
PENDUDUK

MEMILIKI AKTA
LAHIR

1 LUNYUK 23198                       5.908

2 ALAS 36.535                     11.607

3 UTAN 39.807                       9.968

4 BATULANTEH 13.290                       3.943

5 SUMBAWA 68.968                     21.025

6 MOYOHILIR 28.554                       9.184

7 MOYOHULU 25.896                       7.682

8 ROPANG 7.067                       2.268

9 LAPE 21.376                       4.698

10 PLAMPANG 35.294                       9.770

11 EMPANG 28.125                       7.838

12 ALAS BARAT 26.376                       7.670

13 LABUHAN BADAS 37.321                     10.580

14 LABANGKA 12.456                       2.234

15 BUER 17.756                       5.236

16 RHEE 9.119                       2.977

17 UNTER IWES 23.181                       6.394

18 MOYO UTARA 11.633                       4.576

19 MARONGE 12.426                       3.679

20 TARANO 19.616                       4.432

21 LOPOK 22.013                       5.282

22 LENANGGUAR 8.019                       2.053

23 ORONG TELU 5.809                       1.125

24 LANTUNG 4.454                       1.013

538.289                   151.142JUMLAH
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Berikut gambaran kepemilikan akte kelahiran di rinci perkecamatanSebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber: Data SIAK sampai dengan Bulan Desember 2015 yang diolah
Gambar 2.12. Persentase kepemilikan Akta Kelahiran Tahun 2015Dari tabel dan grafik di atas menggambarkan kepemilikan aktakelahiran penduduk Kabupaten Sumbawa terhadap jumlah pendudukadalah sebesar 28,08%  (538.289 jiwa). Kalau dilihat kepemilikan aktatertinggi berada di Kecamatan Moyo Utara yaitu 39,34% dari jumlahpenduduknya dan terendah berada di Kecamatan Labangka 17,94%Data dokumen kependudukan yang telah diterbitkan oleh DinasKependudukan dan Catatan Sipil tergambar pada pada tabel berikutini :

Tabel 2.10. Data Administrasi Kependudukan
di Kabupaten SumbawaTahun 2011-2015

Sumber : Data SIAK sampai dengan Bulan Desember 2015 yang diolah
2.5. Keluarga Berencana dan Pemberdayaan PerempuanPembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) diarahkan tidak hanyauntuk pembangunan manusia sebagai subyek (human capital) tetapijuga sebagai obyek (human resources) pembangunan seluruh siklus

Uraian 2011 2012 2013 2014 2015 KTP yang diterbitkan 160.990 219.739 224.968 235.870 226.956 Akta perkawinan yang dikeluarkan 188 209 81 119 128 Akta Kelahiran yang dikeluarkan 24.850 8.568 3.292 16.202 16.547 Akta Kematian yang dikeluarkan 17 35 35 33 60 Akta Perceraian yang dikeluarkan 4 4 1 2 13
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kehidupan manusia. Secara garis besar pembangunan pendudukmeliputi 5 (lima) aspek penting, yaitu:1. Berkaitan dengan kuantitas penduduk, antara lain jumlahpenduduk, struktur dan komposisi penduduk, laju pertumbuhanpenduduk serta persebaran penduduk.2. Berkenaan dengan kualitas penduduk yang berkaitan denganstatus kesehatan dan angka kematian, tingkat pendidikan danangka kemiskinan.3. Mobilitas penduduk4. Data dan informasi penduduk5. Penyerasian kebijakan kependudukan.Peningkatan kesejahteraan keluarga sebagai basis masyarakat melaluiprogram Keluarga Berencana merupakan salah satu prioritaspembangunan di Kab. Sumbawa. Keluarga Berencana (KB) adalahgerakan untuk membentuk keluarga yang sehat dan sejahtera denganmembatasi kelahiran.Berdasarkan hasil pendataan Pasangan Usia Subur (PUS) di KabupatenSumbawa pada tahun 2015 mengalami penurunan dibandingkandengan PUS tahun sebelumnya, PUS pada tahun 2014 sebanyak 93.001PUS sedangkan pada tahun 2015 sejumlah 88.357 PUS. Perkembanganjumlah PUS pertahunnya selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhirsebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber : BKBPP Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.13. Jumlah PUS, Peserta KB Baru dan KB Aktif Tahun 2011-2015Peran serta masyarakat secara sukarela dalam mensukseskanprogram keluarga berencana terus ditumbuhkan, antara lainmeningkatkan sosialisasi guna menumbuhkan kesadaran masyarakatuntuk dapat berpartisipasi aktif dalam mengikuti program keluarga
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berencana. Terhadap peserta KB tidak hanya ditujukan untuk kaumwanita saja namun kaum pria juga merupakan objek yang perlumendapat perhatian untuk ditangani. Terkait dengan peserta KB aktifpria sampai dengan akhir tahun 2015 berjumlah 1.007 akeptor, masihrendahnya peran serta pria dalam ber KB sehingga perlu dilakukanpendekatan peran serta pria dalam ber-KB terhadap masyarakat,sebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber : BKBPP Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.14. Jumlah PUS, Peserta KB Pria dan Persentase KB Pria terhadap PUS

di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015

Dalam hal urusan wajib Pemberdayaan Perempuan dan Perlindunga
Anak BKBPP Kabupaten Sumbawa melalui remaja di sekolah dan
masyarakat kecamatan membentuk kelompok PIK-KRR.Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak bertujuan untukmengupayakan dan mengkondisikan situasi serta proses kehidupanyang kondusif dalam mewujudkan kepekaan terhadap terjadinyakekerasan terhadap perempuan dan anak. Kegiatan-kegiatan yangtelah dilaksanakan diantaranya adalah sosialisasi, penyuluhan danbimbingan penyadaran serta pembentukan jaringan kemitraan denganlembaga-lembaga peduli pada perempuan dan anak.Terkait dengan penanganan terhadap kasus-kasus yang terjadi sampaidengan tahun 2015 sejumlah 74 kasus tindak kekerasan, denganrincian 23 kasus seksual, 10 kasus penelantaran terhadap perempuandan sisanya 41 kasus kekerasan dalam rumahtangga.  Biladibandingkan dengan kasus yang terjadi pada tahun 2014 sebanyak 65kasus Tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak, maka terjadipeningkatan kasus akan tetapi dalam rentang waktu 2011-2015 rata-rata kasus tindak kekerasan mengalami penurunan. sebagaimanatergambar sebagai berikut :
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Sumber : BKBPP Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.14. Jumlah Kasus Tindak Kekerasan Perempuan dan Anak

di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2015Terkait dengan kasus-kasus yang terjadi tersebut telah ditanganimelalui Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan danPerlindungan Anak (P2TP2A), Pada sisi lain, pada tahun 2015 kejadianKekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) meski kecenderungankejadiannya mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya.Namun yang perlu menjadi catatan adalah bahwa data yangdisampaikan didasarkan pada laporan atau pengaduan sehinggadimungkinkan adanya kejadian KDRT di masyarakat yang tidakdilaporkan dengan berbagai alasan.Dengan masih terjadinya kasus Kekerasan rumah tanggamenunjukkan bahwa kesetaraan dan keadilan gender belum terwujud,terlihat ditahun 2012 terjadi 134 kasus KDRT sedangkan pada tahun2013 terjadi 89 kasus KDRT sedangkan pada tahun 2014 terjadi 65kasus KDRT dan pada tahun 2015 ada 41 Kasus, seperti tergambardalam grafik berikut :

Sumber : BKBPP Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.15. Kasus KDRT Kabupaten Sumbawa Tahun 2015
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Dari grafik diatas dapat dilihat kasus KDRT tertinggi yang terjadi adadi Kecamatan Sumbawa dengan 21 kasus KDRT, Data kasus KDRTyang terjadi tergambar pada pada tabel berikut ini :
Tabel 2.11. Kasus KDRT di Kabupaten SumbawaTahun 2011-2015

Sumber : BKBPP Kab. Sumbawa
2.6. SosialPembangunan bidang kesejahteraan sosial merupakan bagian integraldari pembangunan nasional dalam rangka membangun ketahanansosial yang mampu memberikan penyelamatan dan pemberdayaan

L P L P ANAK BUKAN
ANAK ANAK BUKAN

ANAK KEL BUKAN
KEL DAMAI MEDIASI PROSES /

KONSELING CERAI

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

(1) Alas Barat - - - - - - - - - - - - - - -

(2) Alas -

(3) Buer -

(4) Utan -

(5) Rhee - 1 1 1 1 1 1

(6) Tarano -

(7) Empang -

(8) Lape - 1 1 1 1 1 1

(9) Moyo Utara - 1 1 1 1 1 1

(10) Moyo Hilir - 1 1 1 1 1 1

(11) Unter Iwis - 3 3 3 3 3 3

(12) Sumbawa 7 14 19 2 5 16 3 18 17 14 21

(13) Lab. Badas - 7 7 7 7 7 7

(14) Batulanteh -

(15) Lunyuk -

(16) Ropang

(17) Lantung -

(18) Orong Telu -

(19) Lenangguar - 1 1 1 1 1 1

(20) Moyo Hulu - 1 1 1 1 1 1

(21) Lopok - 2 2 2 2 2 2

(22) Labangka -

(23) Maronge -

(24) Plampang - 2 2 2 2 2 2

7 34 39 2 6 35 3 38 37 14 40 - 1 - -

KATEGORI PELAKU HUB PELAKU DGN
KORBAN PENYELESAIAN

JUMLAH

JUMLAH

NO. KECAMATAN

KORBAN PELAKU KATEGORI KORBAN
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terhadap Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) danpotensi sumber kesejahteraan sosial, yang dilaksanakan secaraterencana, terpadu, selaras, bertahap, berkelanjutan dan merata diseluruh Kabupaten Sumbawa.Adapun penduduk yang dikelompokkan sebagai penduduk rawansosial (PMKS) di Kabupaten Sumbawa sampai dengan tahun 2015adalah :
Tabel 2.12. Jumlah PMKS dan yang sudah Tertangani

di Kab. Sumbawa Tahun 2015

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten SumbawaKesejahteraan rakyat tidak dapat terwujud secara langsung, karenamenyangkut beragam aspek dengan jangka waktu yang relatif panjang

No Jenis PMKS Satuan Jumlah PMKS
Tahun 2014

PMKS Yang
Tertangani

PMKS Yang
Mendapatkan

Bantuan

Jumlah PMKS
Tahun 2015

1 Anak Balita Terlantar Jiwa 385 2 - 383
2 Anak Terlantar Jiwa 3.297 137 56 3.160
3 Anak Yang Berhadapan dgn Hukum (ABH) Jiwa 19 19 - -
4 Anak Jalanan Jiwa 6 - - 6
5 Anak dengan Kedisabilitasan (ADK) Jiwa 132 1 1 131
6 Anak Yang Menjadi Korban Tindak Kekerasan atau Diperlakukan Salah Jiwa 18 18 - -
7 Anak Yang Memerlukan Perlindungan Khusus (AMPK) Jiwa 946 - - 946
8 Lanjut Usia Terlantar Jiwa 4.965 40 40 4.925
9 Penyandang Disabilitas Jiwa 1.020 163 159 902
10 Tuna Susila Jiwa 43 1 - 42
11 Gelandangan Jiwa 17 - - 17
12 Pengemis Jiwa 2 - - 2
13 Pemulung Jiwa 42 - - 42
14 Kelompok Minoritas Jiwa - - - -
15 Bekas Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan (BWLBP) Jiwa 223 20 20 203
16 Orang dengan HIV/AIDS Jiwa 40 - - 45
17 Korban Penyalahgunaan Napza Jiwa 20 20 - -
18 Korban Traffiking Jiwa 4 2 - 2
19 Korban Tindak Kekerasan Jiwa 120 18 - 102
20 Pekerja Migran Bermasalah Sosial Jiwa 105 40 - 65
21 Korban Bencana Alam Jiwa        - 2.099 2.099 -
22 Korban Bencana Sosial Jiwa - 222 222 -
23 Perempuan Rawan Sosial Ekonomi Jiwa 3.328 50 - 3.278
24 Fakir Miskin Jiwa 14.244 12.214 12.214 12.319
25 Keluarga Bermasalah Psikologis KK 218 105 - 113
26 Komunitas Adat Terpencil KK 543 118 118 425

Jumlah 29.737 15.289 14.929 27.108
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untuk menuju ke sasaran akhir. Untuk itulah dilakukan pemberdayaanmasyarakat secara terus menerus, sehingga dapat tercipta tatanan,kondisi, peluang dan kesempatan bagi publik untuk mengembangkankreatifitas dan prakarsa serta mampu menjadi kekuatan utamapendorong munculnya kemandirian kolektif masyarakat.Pemerintah daerah terus melakukan berbagai upaya diantaranyamelalui peningkatan pelayanan perlindungann sosial danpemberdayaan peran serta masyarakat dalam menangggulangipermasalahan sosial masyarakat, sehingga mampu memberikanpenyelamatan dan pemberdayaan terhadap Penyandang MasalahKesejahteraan Sosial ( PMKS ) dan potensi sumber kesejahteraansosial, yang dilaksanakan secara terencana, terpadu, selaras, bertahap,berkelanjutan dan merata di seluruh Kabupaten Sumbawa.Seiring dengan kemajuan pada sektor kesejahteraan sosial yangdicapai dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir ini, disadari pulabahwa keberhasilan penanganan masalah sosial ternyata masihdiwarnai aneka permasalahan sosial yang belum terselesaikan dansecara nyata kita masih dihadapkan pada permasalahan”konvensoinal“ terutama kemiskinan, keterlantaran, kecacatan,ketunaan sosial dan penyimpangan perilaku, korban bencana dantindak kekerasan, baik masalah yang bersifat primer maupunakibat/dampak non sosial yang belum sepenuhnya terjangkau olehproses pembangunan kesejahteraan sosial.Usaha pemerintah di bidang kesejahteraan sosial meliputi bantuansosial baik bagi perseorangan maupun kelompok yang mengalamikehilangan peranan sosial atau menjadi korban bencana, memeliharataraf kesejahteraan sosial melalui penyelenggaraan sistem jaminansosial, melakukan bimbingan, pembinaan, rehabilitasi sosial termasukpenyalurannya ke dalam masyarakat bagi warga negara yangterganggu kemampuannya untuk mempertahankan hidup, terlantaratau tersesat, dan melaksanakan penyuluhan sosial untukmeningkatkan peradaban, perikemanusiaan dan kegotongroyongan.Penyandang cacat yang sampai saat ini belum maksimal disentuhdalam program yang relevan, merupakan masalah kesejahteraansosial yang bersifat patologis. Hal ini dapat dibuktikan karena
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penyandang cacat tidak dapat memecahkan masalah dan memenuhikebutuhannya secara individu. Oleh sebab itu, maka diperlukanpelayanan khusus dalam penanganan masalah sosial yang dialami olehpenyandang cacat tersebut.Di Kabupaten Sumbawa Kegiatan pelayanan dan rehabilitasi dalamrangka menigkatkan kesejahteraan sosial ini dilaksanakan denganpelayanan KIE Konseling serta kampanye sosial. Selain itu,dilaksanakan juga Pelayanan dan penyantunan terhadap masyarakatusia lanjut. Masyarakat kita sebagai penyandang cacat yang memilikikemampuan harusnya dapat di "mandirikan" dengan adanya pelatihanpenyandang cacat yang di lakukan oleh Dinas Sosial. Peran keluarga,lingkungan bahkan diri mereka sendiri mampu motivasi mereka untukbekerja, memiliki kemampuan pemberdayaan diri sendiri, merekamampu mengakses dunia lain, mampu bersosialisasi denganmasyarakat, mampu membentuk jaringan, Minimal antar penyandangcacat & masyarakat sekitar. Penanganan secara khusus dilakukanterhadap anak-anak terlantar, jumlah anak terlantar dan bermasalahsosial diberikan pelatihan keterampilan melalui pemberian teori sertapraktek sehingga diharapkan antara ilmu serta teori yang diperolehakan dapat diaplikasikan secara langsung. Terhadap anak-anakterlantar yang telah memiliki bakat, Dinas Sosial Kabupaten Sumbawajuga memberikan pendampingan untuk pengembangan bakat danketerampilan yang sudah dimiliki.Pelaksanaan program tidak hanya dilakukan terhadap masyarakatsebagaimana termasuk dalam kelompok diatas. Pembinaan jugadilaksanakan terhadap kelompok masyarakat baik secara peroranganmaupun kelembagaan yang memiliki upaya keterlibatan dalampeningkatan sosial ekonomii masyarakat. Sebagai gambarannya,Kabupaten Sumbawa secara rutin melakukan pembinaan terhadapKarang Taruna. Lembaga kepemudaan ini secara tidak langsung ikutmempengaruhi dinas sosial kabupaten sumbawa terhadap pencapaiantujuan program dan kegiatan yang dilaksnakan.Adapun data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) diKabupaten Sumbawa dirinci per kecamatan tahun 2015 sepertitergambar pada pada tabel berikut ini :
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2.7. Tenaga KerjaTenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap melakukanpekerjaan, yaitu usia 15-65 tahun. Berdasarkan UU No 13. tahun 2003,tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaanguna menghasilkan barang dan jasa, baik untuk memenuhi kebutuhansendiri maupun masyarakat. Angkatan kerja adalah penduduk yangsudah memasuki usia kerja. Baik yang sudah bekerja maupun belumbekerja atau sedang mencari pekerjaan, penduduk yang sudahmemasuki usia kerja adalah berusia minimal 15 tahun sampai 65tahun. Akan tetapi tidak semua penduduk yang memasuki usia kerjatermasuk angkatan kerja, Sebab penduduk yang tidak akif dalamkegiatan ekonomi tidak termasuk dalam kelompok angkatan kerjamisalnya ibu rumah tangga, pelajar, mahasiswa dan sebagainya.Untuk melihat besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktifsecara ekonomi disuatu wilayah dapat dilihat dari tingkat partisipasiangkatan kerja. Pemerintah Kabupaten Sumbawa bersama dengandunia usaha serta masyarakat ikut berperan aktif dalam menurunkantingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Sumbawa.Ketersediaan lapangan pekerjaan erat kaitannya dengan tingkatperekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu tolak ukurkesejahteraan masih identik dengan pekerjaan dan besaran upah yangdidapatkan. Kondisi ketenagakerjaan di Kabupaten Sumbawa jugadipengaruhi oleh kemampuan masyarakat untuk mandiri danberwirausaha yang masih rendah. Pengaturan pengupahan bagitenaga kerja merupakan salah satu upaya dalam meningkatkankesejahteraan, hal ini dimaksudkan agar upah terendah dapat sesuaidengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Hal ini terus diusahakan agarupah dalam jabatan yang sama tidak jauh berbeda dan terdapatkeseimbangan antar wilayah, keseimbangan antara upah tertinggi danterendah dalam satu sektor atau perusahaan.
Untuk mengatasi pengangguran di Kabupaten Sumbawa diantaranya
adalah  melakukan perluasan kesempatan kerja. Sejumlah upaya
dapat dilakukan untuk mengatasi pengangguran. Meskipun
demikian, upaya itu juga berbeda-beda tergantung pada jenis
pengangguran itu. Beberapa upaya untuk mengatasi penganguran di
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Kabupaten Sumbawa yaitu dengan peningkatan mobilitas tenaga
kerja dan modal, Pengelolaan permintaan masyarakat / dunia usaha
akan tenaga kerja, Penyediaan informasi tentang kebutuhan tenaga
kerja terutama yang dibutuhkan oleh pemerintah daerah, Program
pendidikan dan pelatihan kerja baik terhadap pencari kerja maupun
pekerja dalam rangka peningkatan kualitas dan kompetensinya,
dapat juga melalui Pengiriman tenga kerja ke luar negeri dan
mengembangkan upaya memunculkan dan menumbuhkanwiraswasta muda. Kondisi angkatan kerja dan pengangguran diKabupaten Sumbawa, disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.14. Angkatan Kerja dan Pengangguran Tahun 2011-2015

Sumber : BPS Kabupaten Sumbawa
Keterbatasan kesempatan kerja mendorong adanya mobilitas tenaga
kerja ke luar negeri. Namun demikian, kualitas tenaga kerja yang
ada masih rendah karena sebagian besar hanya berpendidikan
dasar. Jumlah penempatan tenaga kerja di luar negeri berdasarkan
negara tujuan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.15. Negara tujuan dan jumlah tenaga kerja di luar negeri 2013 - 2015

Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Sumbawa

Tahun
2013 2014 2015

1 Saudi Arabia 41 42 24 11
2 Singapura 79 80 95 293
3 U.E.A 1.674 137 209 264
4 Brunei 368 384 254 415
5 Hongkong 357 438 224 330
6 Oman 383 2.511 187 -
7 Qatar 662 208 60 -
8 Bahrain 312 828 88 -
9 Malaysia 170 195 210 142
10 Taiwan 42 197 114 273

4.088 5.020 1.465 1.728

s/d September
2016Negara Tujuan

T O T A L

No

2011 2012 2013 2014 20151 Jumlah Penduduk Usia Kerja (15 tahun keatas) 294998 299423 303670 308043 3124042 Jumlah  Angkatan Kerja 197281 216315 217400 218976 2176213 Jumlah Bukan Angkatan Kerja 97717 83108 86270 89067 947834 Jumlah Penduduk Bekerja 186862 205688 208585 209615 2084895 Jumlah  Pengangguran Terbuka 10419 10627 8835 9361 91326 TPAK (%) 66.88 72.24 71.59 71,09 69,667 TPT (%) 5.28 4.91 4.06 4,27 4,2

No Uraian
Tahun
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Pemerintah Kabupaten Sumbawa setiap tahunnya melaksanakanpeningkatan terhadap mobilitas kerja melalui penyebarluasaninformasi pasar kerja lewat media massa dan penerbitan buletin pasarkerja yang terdistribusi sampai ke desa-desa dengan harapan untukmemberikan arah, tujuan sekaligus informasi lowongan kerja sertapenempatan tenaga kerja sehingga pencari kerja mendapat gambarantentang pekerjaan yang diinginkan.Pencari kerja yang terdaftar pada tahun 2015 sebanyak 3.772 orangyang terdiri dari pekerja yang mendaftar pekerjaan didalam negerisebanyak 300 orang dan yang mendaftar diluar negeri sebanyak 3.472orang, tingkat pendaftaran pencari kerja ini mengalami penurunansebesar 32,24% dibandingkan dengan tahun 2014. Untukpenempatan pencari kerja baik di dalam negeri maupun di luar negerijuga mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yaitusebesar 37,09%.Peningkatan koordinasi terhadap pelayanan perlindungan danpengawasan tenaga kerja terus dilaksanakan antara lain melaluipembinaan dibidang hubungan industrial yaitu penyuluhan tata carapenyelesaian kasus Perselisihan Hubungan Industrial (PHI) danPemutusan Hubungan Kerja (PHK) serta kegiatan revitalisasi lembagakerjasama bipartit di perusahaan. Untuk memberikan perlindunganterhadap tenaga kerja ditekankan pada pemberian  hak-hak dasartenaga kerja baik perlindungan di bidang sosial ekonomi,perlindungan norma umum serta norma keselamatan dan kesehatankerja. Demikian juga dengan kegiatan-kegiatan pengawasan dankeselamatan kerja, pengaturan pengupahan, jaminan sosial, perluasanperjanjian kerja bersama dan pembinaan lembaga-lembagaketenagakerjaan terus dilanjutkan dan tingkatkan dari tahun ke tahun.Penyuluhan  dan perlunya perlindungan tenaga kerja, untuk ituditempuh melalui                    kebijakan-kebijakan yang terusdisempurnakan setiap tahunnya. Adapun               kasus-kasus yangterjadi pada tahun 2015 kasus yang telah tertangani adalah berupakasus PHK dan Tuntutan Hak sebanyak 29 kasus, pengupahan/UMKsebanyak 6 kasus, BPJS sebanyak 3 kasus, outsoursing sebanyak 3kasus, TKA sebanyak 1 orang dan K3 sebanyak 4 orang.
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Terhadap kebijakan dibidang keselamatan dan kesehatan kerja yangditujukan kepada perlindungan tenaga kerja, maka usaha peningkatanpengawasan dari tahun 2011-2015 terlihat seperti pada tabel berikut :
Tabel 2.16. Kegiatan Inspeksi Kontrol Dan Kunjungan Tahun 2011-2015

Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Sumbawa
2.8. TransmigrasiPenyelenggaraan transmigrasi menurut Undang-Undang Nomor. 15tahun 1997 tentang ketransmigrasian bertujuan untuk meningkatkankesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitarnya, sertameningkatan dan melakukan pemerataan pembangunan di daerah danjuga memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa.Dikabupaten Sumbawa, pelaksanaan dan keterlibatan pemerintah danmasyarakat Kabuapten Sumbawa telah dimulai sejak tahun 1996dimana untuk kali pertama Kabupaten Sumbawa menjadi daerahtujuan. Dalam perkembangannya program ini telah mampumemberikan gambaran bahwa program tersebut memberikankontribusi yang baik terhadap pembangunan di kabupaten sumbawasecara umum.Masalah yang masih sering muncul antara lain adalah tidakditepatinya jadual terpadu pelaksanaan penyiapan lokasi penempatandan pemberangkatan transmigrasi, lokasi permukiman transmigrasiyang berubah-ubah, yang berdampak pada anggapan tingginya tingkatketidakpastian program transmigrasi, masih terjadinya kecemburuansosial antar penduduk setempat dengan warga transmigran utamanyakepada transmigran yang berhasil.Munculnya masalah baru ketransmigrasian di era otonomi daerahantara lain adalah terjadinya penggantian para pelaku programtransmigrasi baik di daerah pengirim maupun di daerah penerima.

2011 2012 2013 2014 2015
1 Inspeksi 50 75 115 87 68
2 Kontrol 200 275 280 150 -
3 Pemeriksaan Kasus Kecelakaan Kerja 8 8 9 3 6
4 Pemeriksaan Kasus PHK 22 18 12 19 25
5 Pemeriksaan Kasus Jam Kerja 29 29 2 - -

309 405 418 259 99

Tahun

Jumlah

No Kegiatan
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Kondisi demikian bagi keberlangsungan dan kelancaran programtransmigrasi kurang menguntungkan. Seringnya pergantian pimpinan,maka sering pula terjadi penggantian kebijakan teknis pelaksanaan dilapangan. Sehingga sering pula menimbulkan adanya perubahan lokasiyang sejak awal perencanaan program sudah disepakati dalamkerjasama antara kabupaten pengirim dan kabupaten penerima.Bahkan terjadi pula adanya pembatalan pembangunan permukinantransmigrasi dengan alasan teknis. Berikut lokasi dan jumlahpenempatan transmigran di kabupaten sumbawa dapat dilihat padatabel dibawah ini :
Tabel 2.17. Data Lokasi dan Jumlah Transmigran di Kabupaten Sumbawa

Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. SumbawaPelaksasanaan ketransmigrasian di Kabupaten Sumbawa diimplementasikan antara lain melalui :a. Pelaksanaan Pembangunan dan Pengembangan KTM Labangkab. Pengembangan Pembinaan Masyarakat dan Kawasan Transmigrasi.c. Pengembangan Usaha Ekonomi.
2.9. KebudayaanPembangunan budaya dilakukan dalam rangka melestarikan danmengembangkan seni budaya daerah serta mempertahankan jati diridan nilai-nilai budaya daerah ditengah semakin derasnya arusinformasi dan kebudayaan global, untuk pemantapkan identitasbangsa dan daerah, serta meningkatkan penghayatan dan pengamalannilai-nilai luhur budaya bangsa yang ditujukan untuk memperkuatkepribadian, memperkokoh rasa persatuan, mempertebal rasa harga

No Lokasi Jumlah KK
Daerah

Asal
Daerah

Setempat

1 Labangka I 355 280 75
2 Labangka II 250 200 50
3 Labangka III 270 216 54
4 Labangka IV 275 220 55
5 Labangka V 300 240 60
6 Tolo' Oi 240 192 48
7 Prode SP I 100 60 40
8 Prode SP II 150 90 60
9 Prode SP III 283 170 113
10 Sampar Goal SP I 200 80 120
11 Sampar Goal SP II 100 40 60
12 Buin Batu 200 80 120
13 Brang Lamar 100 20 80

T O T A L 2.823 1.888 935
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diri dan kebanggaan nasional serta memupuk nilai-nilai budaya dalammasyarakat.Pembangunan kebudayaan dilaksanakan melalui kegiatan pelestariandan aktualisasi Adat Budaya Daerah yang  diarahkan pada pembinaanterhadap sanggar seni yang hingga saat ini tercatat sebanyak 83sanggar seni, yakni sama dengan tahun sebelumnya, akan tetapi biladirata-ratakan dari tahun 2011-2015 terjadi penambahan sanggar seniselama lima tahun terakhir. Hal ini mengindikasikan geliatberkesenian terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.Adapun event budaya yang rutin diselenggarakan setiap tahun sepertiseperti Pekan Budaya Samawa, Festival Ponan, Festival Samba,Pertunjukan Seni dan Budaya Hari Kemerdekaan dan Hari BesarNasional, Festival Kolaboratif Dewan Kesenian Sumbawa, dan FestivalSamawa Malanti Budaya di Kecamatan Plampang serta Festival Moyoyang merupakan agenda tahunan yang semakin berkembang sertakeikutsertaan Kabupaten Sumbawa dalam Misi Kesenian ke LuarDaerah.Pelaksanaan berbagai event kebudayaan semestinya tidak hanyamenjadi kegiatan seremonial dan rutinitas tahunan semata. DinasPemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata harus sudah melakukankajian-kajian terhadap pelaksanaan event kebudayaan yang ada untukmengukur serta menilai sejauh mana dampak pelaksanaan kegiatantersebut. Kebudayaan sebagai salah satu aspek dalam pariwisata dapatdijadikan sebagai suatu potensi dalam pengembangan pariwisata itu.Hal ini disebabkan, dalam pengembangan pariwisata pada suatunegara atau suatu daerah sangat terkait dengan potensi yang dimilikioleh suatu daerah atau suatu Negara.Cagar budaya merupakan warisan budaya bersifat kebendaan berupaBenda, Bangunan, Struktur, Situs, dan Kawasan di darat dan di air yangperlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagisejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan kebudayaanmelalui proses penetapan. Upaya pelestarian yang dilakukan haruslahberdampak pada meningkatnya kesadaran masyarakat akanpentingnya keberadaan bangunan, benda cagar budaya sehinggamasyarakatlah nanti yang akan lebih berperan serta dalam
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melestarikannya, Keberadaan cagar Budaya di Kabupaten Sumbawasampai dengan saat ini berjumlah 42 buah, seperti pada tabel berikut.
Tabel 2.18. Jumlah Cagar Budaya di Kabupaten Sumbawa Tahun 2015

Sumber : Dinas Porabudpar Kab. SumbawaUntuk menunjang pelestarian kepurbakalaan telah dilaksanakanprogram pengelolaan kekayaan budaya yang dilaksanakan secara

No Nama Alamat1 Makam Sampar Kel. Seketeng Kec. Sumbawa2 Istana Dalam Loka Kel. Seketeng Kec. Sumbawa3 Istana Baru/Wisma Praja Kel. Brang Bara Kec. Sumbawa4 Bala Kuning Kel. Seketeng Kec. Sumbawa5 Batu Bertulis Kel. Seketeng Kec. Sumbawa6 Bala Datu Ranga Kel. Pekat Kec. Sumbawa7 Makam Karongkeng Desa Karongkeng Kec. Tarano8 Ai Renung Desa Batu Tering Kec. Moyo Hulu9 Lutuk Batu Peti Desa Kuang Amo Kec. Moyo Hulu10 Tarakin Desa Kuang Amo Kec. Moyo Hulu11 Raboran Desa Sebasang Kec. Moyo Hulu12 Makam Ponan Desa Poto Kec. Moyo Hilir13 Makam Lala Bunte Desa Pemasar Kec. Maronge14 Temang Dongan Desa Pungkit Kec. Lopok15 Batu Tata Desa Punik Kec. Batu Lanteh16 Batu Bergores Desa Tepal Kec. Batu Lanteh17 Patung Batu Kec. Ropang18 Kuber Tana Belo Desa Olat Rawa Kec. Moyo Hilir19 Batu Masjid Desa Olat Rawa Kec. Moyo Hilir20 Lakemudi Desa Ngeru Kec. Moyo Hilir21 Makam Lala Bulan Desa Batu Bulan Kec. Moyo Hulu22 Kuber Peti Desa Poto Kec. Moyo Hilir23 Batu Tempayan Desa Mata Kec. Tarano24 Keramat Endagu Desa Lab. Jambu Kec. Tarano25 Bala Dea Imam Desa Empang Atas Kec. Empang26 Batu Gong Desa Pukat Kec. Utan27 Makam Orong Bawa Desa Orong Bawa Kec. Utan28 Makam Faqih Ismail Desa Motong Kec. Utan29 Keramat Mampis Desa Luar Kec. Alas30 Lesung Batu Desa Brangkolong Kec. Plampang31 Batu Tapak Kaki Desa Tangkan Pulit Kec. Moyo Hulu32 Sampar Rhee Dusun Kalimango Kec. Moyo Hulu33 Makam Pua Bongan Desa Labuhan Burung Kec. Buer34 Liang Nemunri Desa Dalam Kec. Alas35 Makam Dea Busing Kec. Lape36 Batu Pemanto Mate Mega Kec. Alas37 Makam Datu Puti Geti Kel. Brang Biji Kec. Sumbawa38 Patung Kebo Desa Jamu Kec. Lunyuk39 Buin Ai Awak Kel. Seketeng Kec. Sumbawa40 Batu Nong Desa Lekong Kec. Alas Barat41 Makam Keramat Labu Bua Kec. Utan42 Bala Datu Alas Desa Dalam Kec. Alas
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komprehensif oleh UPTD Museum Daerah sebagai leading sektor,sasaran program ini yaitu penguatan kelembagaan pengelolaankekayaan budaya daerah untuk merumuskan dan menyusun kebijakandaerah terkait dengan kegiatan pengelolaan, pelestarian danpengembangan kekayaan budaya, sejarah dan kepurbakalaan,kesenian dan kepariwisataan daerah, serta sosialisasi dan fasilitasipartisipasi masyarakat dalam pengelolaan kekayaan budaya lokal.Untuk menunjang pelaksanaan program tersebut telah dilaksanakanbeberapa kegiatan diantaranya fasilitasi partisipasi masyarakat dalampengelolaan kekayaan budaya, pelestarian fisik dan kandungan bahanpustaka termasuk naskah kuno, pelestarian peninggalan sejarahpurbakala, museum dan peninggalan bawah air, fasilitasipengembangan kemitraan dengan LSM dan perusahaan swasta.
2.10. Pemuda dan OlahragaDalam pembangunan pemuda dan olahraga ditengah keterbatasankemampuan anggaran pemerintah daerah senantiasa terus berupayameningkatkan prestasi pemuda dengan melakukan pembenahan padaberbagai aspek, baik infrastruktur maupun suprastruktur. Selain itu,dilakukan pula fasilitasi dan dukungan terhadap organisasi induk olahraga beserta organisasi cabang olah raga, penyelenggaraanpertandingan olahraga antar sekolah, serta pertandingan olahragaantar klub serta antar kecamatanKegiatan yang dilaksanakan terkait dengan kepemudaan dan olahragasepanjang tahun 2015 adalah dengan berperan sertanya pemudadalam memanfaatkan peluang untuk ikut berpartisipasi dalampembangunan, hal ini ditandai dengan berkembangnya organisasikepemudaan yang aktif sejumlah 19 buah dengan prestasi-prestasiyang berhasil diraih diberbagai bidang seperti sebagai Duta Seni WakilIndonesia Timur dalam rangka Literasi Sastra yang dilaksanakan diFrankfur Jerman dan Negara-negara sekitarnya, Duta PertukaranMahasiswa ke Norwegia dan sebagai peserta Jambore Internasional diJepang, serta pemuda pelopor tingkat provinsi dengan prestasidibidang pangan, bidang pendidikan dan bidang teknologi tepat guna.Sampai saat ini peranan pemuda di Kabupaten Sumbawa masihmengalami pasang surut. Indikator sederhana dapat kita lihat pada
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bentuk keterlibatan pemuda baik secara individual maupunkelembagaan dalam berbagai sektor pembangunan. Orientasi dalampembinaan kepemudaan cenderung kurang menjadikan para pemudamenjadi pelaku-pelaku yang terampil dan produktif, Organisasikepemudaan yang ada kurang dilibatkan dalam kegiatan ekonomiproduktif. Berdasarkan hal tersebut, pembinaan kepemudaan perludirevitalisasi sedemikian rupa sehingga, pemuda yang memilikipotensi besar itu menjadi kekuatan penggerak yang ampuh dalamproses pembangunan ekonomiPerubahan orientasi yang amat mendasar ialah bahwa kegiatanberolahraga tidak selalu dalam pengertian olahraga kompetisi danpencapaian prestasi setinggi-tingginya, tetapi juga tertuju pada tujuanlainnya, seperti untuk kebugaran jasmani, kesehatan, keelokan bentuktubuh, pengobatan atau Pencegahan penyakit berbahaya. Memasukiabad ke-21, semakin tajam arah orientasi olahraga ke arah tujuan yangbersifat ekonomi, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung.Yang bersifat tidak langsung yakni derajat kebugaran jasmani dankesehatan yang baik, yang diperoleh dari kegiatan berolahraga,memberikan sumbangan terhadap menurunnya biaya perawatankesehatan, mengurangi angka ketidakhadiran dan ketahananmelaksanakan tugas di tempat kerjaDalam rangka meningkatkan prestasi olahraga masyarakat,keberadaan sarana dan prasarana olahraga sangat menentukanpengembangan kemampuan prestasi pemuda dibidang olah raga. Olehkarena itu Pemerintah Daerah terus berupaya meningkatkanprasarana dibidang olahraga. Dengan keberadaan klub olahraga yanghingga saat ini berjumlah 906 klub dari 896 klub pada tahun 2014atau bertambah sebesar 11 klub, Selain itu gedung olah raga jugamengalami peningkatan sebanyak 3 buah dari tahun 2014, dimanapada tahun 2014 terdapat sebanyak 37 buah gedung dan pada tahun2015 sebanyak 40 gedung olah raga. Jumlah lapangan olah raga tidakterjadi penambahan yakni sebanyak 298 buah. Terkait dukunganprasana keolahragaan ini, Pemerintah Daerah juga terus berupayamelaksanakan pembinaan-pembinaan dalam rangka meningkatkanminat generasi muda akan intensitas olahraga melalui pelaksanaaneven-even olahraga yang rutin diselenggarakan setiap tahunnya.
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2.11. PariwisataPariwisata dengan kegiatan utama berwisata merupakan kegiatanperjalanan untuk rekreasi. Masyarakat secara umum akanmengunjungi tempat-tempat dan atau tujuan-tujuan wisata yangdianggap memiliki daya tarik bagi wisawatan itu sendiri. Menarikdalam konteks ini sesuai dengan karakter destinasi wisatanya sertaseuai dengan minat dari wisatawan itu sendiri. mulai dari wisatagunung, pantai, perkotaan, kuliner, budaya, belanja serta lainnya.Sektor pariwisata merupakan salah satu andalan pembangunan diIndonesia saat ini. Kabupaten Sumbawa sebagai kabupaten yang luaswilayahnya di Pulau Sumbawa, dan menyumbang salah satu iconwisata di Propinsi Nusa Tenggara Barat  memiliki berbagai jenispotensi wisata yang masih memerlukan upaya pengembangan.Berbagai aset wisata yang saat ini ada masih memerlukan peningkatanbaik dari segi kuantitas maupun segi kualitas dalam rangka memenuhikebutuhan masyarakat setempat untuk berwisata serta menjadikanpariwisata sebagai salah satu sektor ekonomi alternatif penting dimasa depan.Sampai saat ini belum banyak dilakukan pembangunan obyek dandaya tarik wisata dalam memenuhi kebutuhan  pariwisata di daerahini, sehingga kontribusi pariwisata sebagai bagian dari kebutuhanmanusia maupun kontribusinya pada pembangunan daerah belumsignifikan. Dilihat dari sisi ini, dapat dimengerti bahwa upayapembangunan kepariwisataan perlu dilakukan secaraberkesinambungan dan berkelanjutan, dengan harapan hasilpembangunan kepariwisataan itu dapat meningkatkan jumlahwisatawan dan memperpanjang lama tinggal serta kesan wisatawanterhadap asset wisata yang adaPengembangan pariwisata harus merupakan pengembangan yangberencana secara menyeluruh, sehingga dapat diperoleh manfaat yangoptimal bagi masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial dan kultural.Disamping itu, rencana tersebut harus mampu memberikan kerangkakerja kebijaksanaan pemerintah, untuk mendorong danmengendalikan pengembangan pariwisata. Konsep pengembangankegiatan pariwisata harus diintegrasikan ke dalam pola dan program
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pembangunan ekonomi, fisik dan sosial sesuatu Negara, karenapengembangan pariwisata saling berkait dengan sektor lain.Pengembangan pariwisata diarahkan sedemikian rupa, sehingga dapatmembawa kesejahteraan ekonomi yang tersebar luas dalammasyarakat.Kegiatan yang menunjang pencapaian sasaran di bidang pariwisatadan pada tahun 2015 diselenggarakan event promosi wisata, festivaldan pekan Budaya, dan pergelaran apresiasi seni serta event wisatabudaya seperti permainan rakyat rutin dilaksanakan setiap tahun.Pengembangan sarana informasi untuk promosi dan pemasaranpariwisata mutlak dilakukan, karena kegiatan tersebut bertujuanuntuk menyediakan sarana informasi, promosi dan pemasaran produkwisata dengan menitik beratkan pada pembuatan media informasipariwisata; pengadaan sarana pendukung promosi wisata; pengirimanduta wisata, seni dan budaya keluar daerah; Kerjasama dan pemberianbantuan untuk promosi pariwisata.Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dari tahun ke tahun, baikberupa wisatawan lokal maupun mancanegara sampai akhirDesember 2015 terdapat sebanyak 71.682 wisatawan yang terdiri dari69.944 wisatawan lokal dan 1.738 wisatawan mancanegara hal inimenunjukkan perkembangan positif dengan pertumbuhan sebesar58,37% dibandingkan tahun 2014 dengan jumlah kunjungan 42.816wisatawan. Bila dilihat dalam rentang waktu 5 (lima) tahun terakhirdari tahun 2011-2015 terjadi penurunan jumlah kunjunganwisatawan, akan tetapi secara total kunjungan terjadi peningkatanjumlah kunjungan wisatawan rata-rata sebesar 27,92% pertahun,sebagaimana tergambar berikut ini :

Sumber : Dinas Porabudpar Kab. Sumbawa
Gambar 2.16. Kunjungan Wisatawan Tahun 2011-2015
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2.12. Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri dan Sat.Pol-PP
a. Kesatuan Bangsa dan Politik dalam NegeriKeberhasilan pembangunan secara umum sangat ditentukan olehperan sektor kesatuan bangsa, politik dalam negeri dan perlindunganmasyarakat, ketiga sektor tersebut merupakan kunci dari keberhasilanpembangunan yang dilaksanakan meliputi timbulnya rasa persatuandan kesatuan dikalangan masyarakat, meningkatkan keamanan dankenyamanan dilingkungan masyarakat serta kondusifitas politikdalam negeri yang sangat berpengaruh terhadap pembangunandaerah.Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri merupakan salahsatu upaya pemerintah untuk mengendalikan stabilitas keamanan dankenyamanan, peningkatan persatuan dan kesatuan serta pelaksanaandemokrasi melalui pendidikan politik masyarakat dalam rangka untukmencapai stabilitas, kondusifitas dan kesejahteraan masyarakat.Partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan dari gangguankeamanan, memegang peranan penting terciptanya stabilisasi daerah.Kabupaten Sumbawa relatif terkendali dalam hal situasi keamanan, initerlihat dari intensitas dan kualitas kejahatan yang tidak begitumenonjol. Adapun kegiatan yang diharapkan dapat berimplikasi padapartisipasi masyarakat, diantaranya kegiatan peningkatan toleransidan kerukunan dalam kehidupan beragama, peningkatan rasasolidaritas dan ikatan sosial di kalangan masyarakat, penyuluhanpencegahan peredaran minuman keras dan narkoba, penyuluhanpencegahan praktek perjudian. Disamping itu, keberadaan petugasperlindungan masyarakat (Linmas) merupakan satuan yang memilikitugas umum memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat.Keberadaan pos siskamling ini dari tahun ke tahun terus mengalamipeningkatan, dari rentang waktu tahun 2011-2015, dengan jumlah possiskamling pada tahun 2011 sebanyak 1.706 pos siskamling menjadi1.837 pos siskamling pada tahun 2015 atau bertambah sebanyak 131pos siskamling, sehingga dihasilkan rasio pos siskamling sebesar11,13%. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar rasio possiskamling, maka semakin besar pula kapasitas dan partisipasi seluruhkomponen masyarakat dalam menyediakan fasilitas penunjang dalam
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rangka menjaga ketertiban dan keamanan di tengah-tengahmasyarakat. ketersediaan pos siskamling pada setiap desa/kelurahanterdata sebanyak 1.837 pos siskamling, sehingga pada setiapdesa/kelurahan memiliki rasio pos siskamling sebanyak 11 unit.Keragaman umat beragama di Kabupaten Sumbawa membawaberbagai macam konsekuensi baik yang bersifat positif maupunnegatif untuk menghindari terjadinya hal-hal yang yang negatif perluditingkatkan sikap toleransi dan kerukunan hidup antar umatberagama dalam masyarakat, selain itu pemerintah juga melaksanakanpembinaan terhadap organisasi keagamaan. Selain keragaman umatberagama di lingkungan masyarakat juga terjadi keragaman sosial, halini perlu disikapi dengan meningkatkan rasa solidaritas dan ikatansosial dikalangan masyarakat sehingga dapat terwujud percepatanproses asimilasi di kalangan masyarakat.
b. Sat.Pol-PPSatuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Sumbawa mempunyai tugaspokok membantu Bupati dalam menyelenggarakan ketentraman danketertiban umum khususnya dalam hal penegakan peraturan daerah.Sesuai dengan tugas dan fungsinya maka sarana dan prasarana yangmendukung perlu menjadi perhatian pemerintah daerah terutamadalam hal pelaksanaan program unggulan yaitu programpemeliharaan ketertiban dan pencegahan penyakit masyarakat.Satuan Polisi Pamong Praja yang selanjutnya disingkat Satpol PPadalah bagian perangkat daerah dalam penegakan Perda danpenyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat.Ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat dalam hal ini adalahsuatu keadaan dinamis yang memungkinkan Pemerintah, pemerintahdaerah, dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengantenteram, tertib, dan teratur.Berbagai upaya peningkatan terhadap kapasitas Satpol Pamong Prajasebagai institusi pengamanan dan penegakan Peraturan Daerah terusdilaksanakan, hal ini dipandang penting sebagai jaminan tegaknyaimplementasi peraturan daerah. Adapun langkah-langkah antisipatifyang telah dilaksanakan untuk penegakan Perda, Keputusan Bupati



53

dan aturan lainnya adalah berupa konsultasi dan koordinasi denganinstansi terkait, operasi gabungan terpadu, pelatihan dan pembinaan,serta sosialisasi dan pembinaan kepada masyarakat.Pada tahun 2015 terdapat sejumlah 70 kasus pelanggaran perda dantelah selesai penanganannya sebanyak 67 kasus, kasus pelanggaranperda terbanyak terdapat di Kecamatan Labuhan Badas sebanyak 19kasus. Sementara terhadap pelanggaran Keamanan, Ketertiban danKeindahan baik untuk kasus PKL dan Kafe terjadi 213 kasus yangterdiri dari 50 kasus kafe, 1 kasus menara tower, 90 kasus PKL, 15kasus Pertamini, 1 kasus izin gudang dan 53 kasus Lapak.Untuk personil Satuan Polisi Pamong Praja terdapat sejumlah 151orang yang terdiri dari PNS sejumlah 34 orang dan Banpol PPsebanyak 117 orang, sebagaimana tergambar sebagai berikut :

Sumber : Sat Pol PP Kabupaten Sumbawa
Gambar 2.17. Jumlah Anggota Satpol PP Tahun 2011-2015Keterbatasan jumlah personil yang dimiliki oleh Satpol PP tersebut,tidak mengurangi kinerja yang telah dilaksanakan sampai dengantahun 2015.

2.13. Penanggulangan Bencana DaerahBencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancamdan mengganggu kehidupan dan penghhidupan masyarakat yangdisebabkan faktor alam dan faktor non alam maupun manusiasehinggga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakanlingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.Secara gegrafis dan demografis Kabupaten Sumbawa seringmengalami bencana seperti banjir, gempa bumi baik vilkanik maupuntektonik, tsunami, erosi atau abrasi pantai, angin kencang, tanahlongsor, kebakaran, pencemaran lingkungan, konflik sosial dan wabah
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penyakit. Walaupun banyak terjadi bencana, selama inipenanganannya hanya bersifat reaktif sehingga tidak efektif danefesien. Segala aktivitas penanggulangan bencana terkesan sangatlambat sebagaimana sering dikeluhkan oleh masyarakan yang menjadikorban benacana. Selain itu alokasi dana untuk penanggulanganbencana sering tidak memadai ketika dihadapakan pada kebutuhandan tuntutan masyarakat.
Tabel 2.19. Jumlah kejadian bencana

di Kabupaten Sumbawa  periode 2011 s/d 2015

Sumber : BPBD Kabupaten SumbawaKhusus mengenai penanganan kejadian kebakaran, KabupatenSumbawa memiliki Satuan armada Pemadam kebakaran. Satuanpemadam kebakaran di Kabupaten Sumbawa merupakan sebuah UnitPengelola Teknis (UPT) yang dalam strukturnya dipimpin seorangKepala Satuan dan dibantu seorang Kepala Tata Usaha untuk urusanadministrasi. Berbagai potensi dan sumber daya yang telah dimilikioleh Satuan pemadam kebakaran Pemerintah Kabupaten Sumbawaberupa sarana prasarana serta tenaga teknis yang sebagian besar telahmengikuti pelatihan teknis.Selain ketersediaan sumber daya manusia, ketersediaan sarana danprasarana juga sangat menentukan keberhasilan pelaksanaankegiatan. UPT. Satuan Pemadam Kebakaran (Satdamkar) yang beradadibawah Badan Penanggulangan Bencana Daerah KabupatenSumbawa juga memiliki sarana dan prasarana tersendiri yang terpisahdengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sumbawa.Pemisahan tersebut disesuaikan dengan perbedaan tugas pokok danfungsi masing-masing.UPT Pemadam Kebakaran belum dapat melaksanakan tugas secaramaksimal, hal itu disebabkan karena keterbatasan dalam banyak haldiantaranya dalam penanganan kebakaran di Kabupaten Sumbawa

2011 2012 2013 2014 20151 Banjir 18 40 13 13 21 1052 Kebakaran 21 45 18 13 51 1483 Gelombang Pasang - 3 2 - - 54 Tanah Longsor 1 3 1 1 1 75 Angin Putting Beliung 2 23 7 11 5 486 Gempa Bumi - - - - - 07 Kerusuhan sosial - - 1 - - 1
42 114 42 38 78 314

Tahun
Jumlah

Jumlah

No Jenis Bencana
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masih belum maksimal disebabkan kendaraan atau mobil pemadamkebakaran yang layak digunakan hanya ada 6 ( enam ) unit kendaraandari 7 ( tujuh ) unit kendaraan yang ada, 1 ( satu ) dari kendaraantersebut dalam keadaan rusak berat. Sedangkan jumlah kendaraanatau mobil pemadam kebakaran yang di butuhkan adalah sebanyak31 ( tiga puluh satu ) unit yang nantinya akan ditempatkan pada 10wilayah kebakaran di Kabupaten Sumbawa. Untuk penangananbencana kebakaran di kecamatan yang jarak tempuhnya jauh dari IbuKota Kabupaten tidak mungkin dapat dilakukan karena waktu danjarak tempuh yang lama selain itu medan yang sulit juga mendaipenghambat untuk dapat melakukan tindakan penanganan.Bencana alam lainnya yang harus diantisipasi terutama abrasi pantaiyang mulai mengancam sepanjang pemukiman penduduk yang beradadipesisir pantai, kawasan-kawasan rawan bencana tersebut dapatdilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 2.20. kawasan rawan bencana di Kabupaten Sumbawa

Sumber : BPBD Kabupaten Sumbawa
2.14. Pemerintahan UmumDalam urusan ini, terdapat beberapa SKPD yang termasuk dalamkategori sektor ini, antara lain SKPD Sekretariat Daerah, SekretariatDewan Perwakilan Rakyat Daerah, Inspektorat, Badan KepegawaianPendidikan dan Pelatihan.Pada Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP)Kabupaten Sumbawa, pecapaian target-target kinerja dan pelaksanaantugas pokok dan fungsinya juga memiliki beberapa kebijakan, antaralain langkah strategis dan politis yang diperlukan mendukung strategi,

 Jenis Bencana Kawasan Rawan BencanaRawan Tanah Longsor Tipe A Kawasan sekitar Alas, Semongkat, Lenangguar dan EmpangRawan Tanah Longsor Tipe B Jalur jalan Orong Telu-Ropang-Lunyuk-Jalur ke Sumbawa Barat dan padadesadesa di Kecamatan Batu LantehKawasan Rawan banjir Sepanjang Brang Moyo di daerah Poto Tengke Moyo Hilir, Brang Beh diLunyuk, Brang Labuhan Mapin di Alas, Brang Utan di Utan Rhee, Brang Muirdi Plampang, Empang, Moyo Hulu, Ropang dan Lape LopokKawasan Rawan Tsunami Kawasan pesisir bagian utara dan selatan yaitu Alas, Utan, Badas, SumbawaBesar, Prajak, Labuhan Moyo Hilir, Empang dan Plampang bagian selatan,Lunyuk dan Teluk Panas, PlampangKawasan Rawan Angin Topan Kecamatan Alas dsk, Unter Iwes dsk, Empang-Tarano dskKawasan Rawan Gelombang Pasang  Pantai bagian utara dan selatan yaitu Alas, Utan, Badas, Sumbawa Besar,Prajak, Labuhan Moyo Hilir, Empang dan Plampang bagian selatan, Lunyukdan Teluk Panas, PlampangKebakaran Kota Sumbawa, Kota Kec. Utan, Alas, Lape, Plampang, Empang, Tarano



56

yang harus sejalan dengan kebijkan daerah sesuai dengan kemajuanilmu pengetahuan dan teknologi. Kebijakan yang berkaitan dengankepegawaian yang akan ditempuh antara lain; Pelaksanaanpendidikan dan pelatihan; Peningkatan disiplin; Pengembanganaparatur; Penerapan SOP (Standar Oprasional Prosedur) danPenggunaan system informasi manajemen pegawai serta Pemberianpenghargaan. Dalam birokrasi Pemerintahan, dikenal  jabatan karieryaitu jabatan dalam lingkungan birokrasi yang hanya dapat didudukioleh Pegawai Negeri Sipil (PNS).Sebagai wujud dari pelaksanaan reformasi birokrasi yang menuntutlahir dan untuk terlaksananya urusan pemerintah daerah ditempuhmelalui program peningkatan kapasitas kelembagaan danketatalaksanaan berupa penataan organisasi Pemerintah KabupatenSumbawa dalam rangka membentuk organisasi pemerintah daerahlebih efektif dan dapat menjawab tuntutan pelayanan padamasyarakat. Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu kabupatensebagai pilot project reformasi birokrasi di daerah yang ditetapkanoleh Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan ReformasiBirokrasi. Sebagai gambaran kondisi PNS Kabupaten Sumbawa padatahun 2015 adalah sebagai berikut :
Tabel 2.21. Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Rincian Golongan dan Eselon

Di Kabupaten Sumbawa Tahun 2015

Sumber : BKPP Kab. Sumbawa

No Golongan Pria Wanita Jumlah PNS %1 I 96 3 99 1,192 II 1.303 875 2.178 26,153 III 1.971 1.949 3.920 47,074 IV 1.265 891 2.156 25,594.610 3.718 8.328 1004.451 3.389 7.840 1004.587 3.455 8.042 1004.704 3.492 8.196 1004.854 3.539 8.393 100
No Eselon Pria Wanita Jumlah PNS %1 I 0 0 0 02 II 31 1 32 3,443 III 163 20 183 19,74 IV 489 225 714 76,86

683 246 929 11,16670 242 912 11,63668 241 909 11,3669 230 899 10,97670 204 874 10,41
3.927 3.472 7.399 88,842.297 2.471 4.768 60,823.919 3.214 7.133 88,74.035 3.262 7.297 89,034.184 3.335 7.519 89,59

Jumlah Pejabat FungsionalTahun 2014Tahun 2013Tahun 2012Tahun 2011

Jumlah Pejabat StrukturalTahun 2014Tahun 2013Tahun 2012Tahun 2011

JumlahTahun 2014Tahun 2013Tahun 2012Tahun 2011
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Pada tahun 2015 jumlah PNS mengalami peningkatan sejumlah 488pegawai dibandingkan tahun sebelumnya, yakni dari 7.840 pegawaipada tahun 2014 menjadi 8.328 pegawai pada tahun 2015,Berdasarkan proporsinya, Pegawai Negeri Sipil di KabupatenSumbawa pada tahun 2015 masih didominasi oleh golongan III denganproporsi sebesar 47,07%, diikuti oleh golongan II sebesar 26,15%,kemudian golongan IV sebesar 25,59% dan golongan I sebesar 1,19%.Besarnya proporsi golongan III ini terjadi antara lain karena adanyapeningkatan strata PNS, hal ini terlihat dari proporsi rata-ratapertumbuhan pertahun dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, terlihatbahwa PNS golongan III dan IV menunjukkan pertumbuhan positifmasing-masing sebesar 2,49% dan 2,74%, sementara untuk PNSgolongan I dan II mengalami pertumbuhan negatif masing-masingsebesar 6,40% dan 5,08%. Berdasarkan eselon PNS, lebih didominasioleh Eselon IV dengan proporsi sebesar 76,86%, diikuti oleh eselon IIIsebesar 19,70% dan eselon II sebesar 3,44%.Untuk tingkat pendidikan PNS masih didominasi oleh PNS yangberpendidikan Diploma IV / Strata I dengan proporsi sebesar 41,33%,diikuti oleh PNS yang berpendidikan SMA / sederajat sebesar 30,44%,D-II sebesar 12,01%, dan D-III sebesar 10,85%. Sementara untuk PNSyang berpendidikan S-2 dan S-3 proporsinya masih sangat rendahmasing-masing sebesar 2,02% dan 0,02%, akan tetapi dalam rentangwaktu tahun 2011-2015 terjadi peningkatan tingkat pendidikan PNSrata-rata pertahun dari Jenjang Diploma DIII, DIV/S1, S2 dan S3masing-masing sebesar 1,31%,6,03%, 16,96% dan 25,74%, sementaradari jenjang SD sampai DII mengalami penurunan rata-rata pertahunmasing-masing sebesar 4,47%, 16,33%, 1,56%, 13,36% dan 8,60%.Adapun gambarannya seperti pada tabel dan gambar berikut.
Tabel 2.22. PNS Daerah Kabupaten Sumbawa Berdasarkan Pendidikan 2015

Sumber : BKPP Kab. Sumbawa

No Pendidikan 2014 % 2015 %

1 SD / Sederajat 66 0,84 66 0,79
2 SMP / Sederajat 113 1,44 110 1,32
3 SMA / Sederajat 2.245 28,64 2.535 30,44
4 D – 1 115 1,47 101 1,21
5 D – II 1.105 14,09 1.000 12,01
6 D – III 892 11,38 904 10,85
7 D - IV / S-1 3.148 40,15 3.442 41,33
8 S – 2 154 1,96 168 2,02
9 S – 3 2 0,03 2 0,02

7.840 100 8.328 100Jumlah
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Berkaitan dengan penanganan kasus pelanggaran disiplin aparaturpada tahun 2015 terdapat 29 kasus yang telah diselesaikan melaluipenerbitan SK Bupati, sementara 32 kasus lainnya sedang dalamproses penyelesaian, sebagaimana tergambar sebagai berikut:
Tabel 2.23. Penanganan Kasus Pelanggaran Disiplin PNS 2014

Sumber : BKPP Kab. Sumbawa
2.15. Pemberdayaan Masyarakat dan DesaPemberdayaan masyarakat dan desa di Kabupaten Sumbawadiarahkan pada beberapa sasaran di antaranya adalah pemberdayaandan peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan danpembangunan desa, sehingga keberdayaan masyarakat desa dalampembangunan daerah ini bukan hanya sekedar berpartisipasi dalamperencanaan saja, melainkan juga secara kelembagaan, karenamasalah aktual pembangunan dewasa ini tidak terlepas dari persoalanekonomi serta kapasitas aparatur pemerintahan desa. Dengandemikian penanganan kelembagaan ekonomi dan pembinaan aparaturdipandang perlu untuk menjadi perhatian.Dalam rangka terlaksananya pemberdayaan dan peningkatanpartisipasi masyarakat dalam pembangunan  desa  yang  dilakukanmelalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Desadan Kecamatan secara partisipatif, maka pada awal tahun 2015 telahdilaksanakan Musrenbang Desa dan Musrenbang Kecamatan.Pelaksanaan musrenbang dilakukan secara berjenjang mulai daripemerintahan desa/kelurahan, kecamatan, Kabupaten, Provinsi danPusat.Kegiatan lainnya yang telah dilaksanakan seperti pemberdayaanLembaga dan Organisasi Masyarakat Perdesaan antara lain berupa

No. Uraian Penanganan Kasus Jumlah

1. Kasus yang telah diselesaikan (terbit SK. Bupati) 29

2. Kasus yang sedang dalam proses penyelesaian 20

3. Kasus yang masih dalam proses pembinaan 32

81Jumlah
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fasilitasi Pokjanal Posyandu  dengan Tim yang terdiri dari SKPDterkait sesuai peran dan fungsinya. Pokjanal Posyandu yangdiberdayakan adalah meliputi pokjanal posyandu seluruh desa se-Kabupaten Sumbawa sebanyak 157 desa, Pokjanal Kelurahansebanyak 8 kelurahan, Pokjanal Kecamatan sebanyak 24 kecamatanserta ditambah Pokjanal dari Kabupaten Sumbawa sebanyak 1pokjanal.Selain pelaksanaan Musrenbang tingkat Kecamatan, kegiatan –kegiatan lainnya yang dilaksanakan diantaranya fasilitasi dankoordinasi pelaksanaan PNPM Generasi Sehat dan Cerdas. Kegiatan inidilatarbelakangi tingginya angka mortalitas balita serta masihrendahnya penyelesaian pendidikan dasar menengah pertama dalamrumah tangga miskin. Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah seluruhibu-ibu hamil, ibu menyusui dan bayinya, anak-anak balita serta anak-anak usia sekolah dasar dan menengah pertama yang termasuk dalamkelompok rumah tangga miskin dan rumah tangga sangat miskin.Disamping itu implementasi pemberdayaan dan peningkatanpartisipasi masyarakat dalam pembangunan desa adalah melaluikegiatan fasilitasi dan koordinasi PNPM-MPd masih dilaksanakan pada12 Kecamatan yaitu Kecamatan Utan, Lape, Plampang, Labuhan Badas,Lunyuk, Alas Barat, Empang, Labangka, Orong Telu, Lenangguar,Lantung dan Kecamatan Lopok. Pemerintah daerah telah melakukanberbagai macam kegiatan yang mendukung keberdayaan masyarakatdiantaranya yang berkaitan dengan peningkatan sumberdaya manusiayang bersifat partisipatif dalam memanfaatkan sumberdaya yang ada,sehingga masyarakat termotivasi menjadi kreatif, inovatif danmemiliki kecerdasan like skill. Pemberdayaan tersebut berupaTeknologi Tepat Guna (TTG) dengan prinsip teknis dapatdipertanggungjawabkan, secara ekonomis memberikan keuntungandan secara sosiologis tidak menimbulkan pencemaran atau kerusakanlingkungan serta dapat diterima oleh masyarakat luas.Pembentukan dan Pembinaan Desa Model, dengan pembinaan terdiridari beberapa bidang yang disesuaikan dengan aktifitas pembangunanyaitu meliputi ekonomi, sosial, fisik dan prasarana dan pemerintahan.Penetapan desa model dilaksanakan melalui lomba desa yangterintegrasi, indikator penentuan desa model tersebut juga
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menggambarkan luasnya pemangku kepentingan yang terlibat dalamupaya peningkatan derajat kemajuan dan perkembangan desa yangditandai dengan lahir dan dibinanya Desa Model Bunga Eja KecamatanEmpang.Untuk kelompok binaan LPM di Kabupaten Sumbawa terjadipeningkatan jumlah kelompok binaan sebanyak 115 kelompok atautumbuh sebesar 479,17% dari tahun sebelumnya, yakni dari 24kelompok pada tahun 2014 menjadi 139 kelompok pada tahun 2015.
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BBAABB  33  

PPeennuuttuupp  
   
 
Buku " Data Base " Data dan Fakta Pembangunan Bidang Sosial Budaya 
Kabupaten Sumbawa Tahun 2015 dimaksudkan untuk dijadikan 
sebagai arah dan pedoman penyusunan perencanaan pembangunan 
bidang sosial budaya di Kabupaten Sumbawa sekaligus dijadikan 
patokan target pencapaian visi dan misi Kabupaten Sumbawa. 
 

Visi dan misi Kabupaten Sumbawa tidak hanya menjadi bagian 
tanggung jawab sebagian pihak saja. Pembangunan Bidang Sosial 
Budaya hanya menjadi salah satu unsur dalam rangkaian komponen 
pendukung untuk tercapainya visi dan misi tersebut, untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan semua bidang dalam pembangunan daerah ini 
harus bersinergi secara optimal melalui perencanaan serta 
pelaksanaan program-program pembangunan di Kabupaten Sumbawa. 
  

Pembangunan bidang sosial budaya  merupakan hal yang tidak mudah, 
karena terkait dnegan  persoalan filsafat hidup bangsa, pandangan 
hidup masyarakat, persepsi, cara berfikir, sistem nilai dan orientasi 
pada masyarakat. Sasaran dari pembangunan bidang sosial budaya 
adalah  membangun negara bangsa  sehingga menjadi negara 
modern  tanpa kehilangan jati dirinya. 
 

Dengan kumpulan masyarakat yang berbagai latar belakang tentunya 
akan menghasilkan permasalahan yang beragam pula. Akan tetapi 
keberagaman tersebut itu juga yang dapat menjadi potensi yang luar 
biasa sebagai modal dalam mencapai keberhasilan pembangunan. 
Masyarakat kabupaten sumbawa diharapkan melalui pelaksanaan 
tugas pemerintah dalam berbagai hal baik fungsi pemerintahan, 
pelayanan maupun pembangunan diharapkan mampu menciptakan 
masyarakat sumbawa yang berdaya saing dalam berbagai sektor 
kehidupan, mulai dari sektor perekonomian, pendidikan, 
kesejahteraan, kesehatan dan lain sebagainya sehingga akan dapat 
mensejajarkan diri dengan masyarakat lain di daerah lain.  
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Pada sektor pendidikan yang memiliki korelasi kuat terhadap sektor 
pembangunan lainnya. Diharapkan adanya peningkatan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi yang dapat dienyam oleh masyarakat 
sehingga diharapkan tidak hanya dapat menaikkan IPM Kabupaten 
Sumbawa tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
itu sendiri. Pelaksanaan program belajar dan mengajar dengan inovasi 
baru perlu diterapkan, hal ini dilakukan karena cara dan sistem 
pengajaran lama tidak dapat diterapkan lagi. Perlu dilakukan 
perubahan yang lebih mengarah pada kurikulum berbasis kompetensi, 
serta lebih adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta kebutuhan masyarakat pada saat ini melalui 
peningkatan kualitas pendidik dalam usaha peningkatan mutu 
pendidikan.  
 

Pendidikan bisa diperoleh melalui pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal, baik dari tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi berupa negeri maupun swasta, sedangkan pendidikan non 
formal meliputi berbagai kursus atau pelatihan keterampilan seperti 
mekanik, otomotif, listrik bangunan, kerajinan dan tata niaga. 
 

Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari penyediaan sarana 
dan prasarana pendidikan berupa bangunan fisik sekolah. Jumlah unit 
sekolah berdasarkan tingkat pendidikan. Keadaan lembaga 
pendidikan, siswa dan guru pada setiap tingkatan pendidikan di 
Kabupaten Sumbawa menjadi indikator tentang kondisi umum 
infrastruktur pendidikan untuk aksesibilitas pendidikan di Kabupaten 
Sumbawa. Hal ini setidaknya dapat dilihat dengan memperhatikan 
indikator-indikator seperti rasio siswa per ruangan, rasio siswa per 
sekolah, rasio siswa per guru, rasio guru per siswa. Indikator ini 
menjadi ukuran daya tampung dan efektivitas proses belajar-
mengajar. 
 

Pada Sektor kesehatan, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat 
yang  setinggi-tinginya tidak hanya diupayakan oleh jajaran aparatur 
atau tenaga kesehatan saja, melainkan sangat ditunjang oleh adanya 
peran aktif masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dalam 
pembangunan kesehatan, sangat mendukung tercapainya tujuan 
pembangunan. Pemberdayaan masyarakat bertujuan agar masyarakat 
menjadi objek dan sebagai subjek pembangunan kesehatan. Upaya-
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upaya sosialisasi masalah-masalah dan upaya pembangunan 
kesehatan kepada sektor lain dan masyarakat termasuk swasta perlu 
dilakukan secara intensif dan berkesinambungan, sehingga diperoleh 
sinergisme dalam upaya pembangunan kesehatan di daerah. 
 

Dalam proses pengelolaan dan pendataan arsip-arsip bagian urusan 
kearsipan telah melakukan proses pengelolaan arsip secara maksimal, 
meskipun target yang dicapai belum maksimal hal itu dikarena jumlah 
tenaga kearsipan yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah arsip yang 
tidak sedikit dan memerlukan proses yang sangat panjang, rumit dan 
harus dengan penuh ketelitian khusus dalam pengurusannya. 
 

Ketersediaan perpustakaan yang tersebar di Kabupaten Sumbawa dari 
tahun ke tahun terus mengalami peningkatan hal tersebut terlihat 
dengan bertambahnya jumlah perpustakaan dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir.  Meningkatnya jumlah perpustakaan juga  dibarengi 
dengan meningkatnya minat baca masyarakat hal itu ditandai dengan 
meningkatnya jumlah pengunjung perputakaan umum dan juga 
perpustkaan keliling.  
 

Untuk urusan kependudukan Perkembangan populasi penduduk di 
suatu daerah akan memberikan gambaran tentang bertambah atau 
berkurangnya jumlah penduduk yang mendiami daerah itu terhadap 
tahun sebelumnya. Populasi penduduk akan bertambah bila jumlah 
kelahiran dan perpindahan penduduk dari daerah lain lebih besar dari 
jumlah kematian dan perpindahan penduduk ke daerah lainnya.  
 

Indikator untuk menggambarkan tertib administrasi kependudukan di 
Kabupaten Sumbawa, diantaranya adalah mengenai kepemilikan KTP, 
Kartu Keluarga, Akta Kelahiran dan Akta Nikah yang telah dikeluarkan. 
Selain KTP, ketertiban administrasi kependudukan juga dapat dilihat 
dari akta kependudukan yang telah dikeluarkan dan dimiliki oleh 
penduduk di Kabupaten Sumbawa. Data tersebut menunjukkan bahwa 
tertib administrasi kependudukan belum berjalan secara optimal di 
Kabupaten Sumbawa. Akta yang lebih dominan dikeluarkan hanya 
berupa Akta Kelahiran, hal itupun proporsinya masih belum 100 %. 
Sementara akta-akta lainnya belum dapat berlangsung secara baik. Hal 
tersebut dapat terjadi karena masyarakat tidak melaporkan tentang 
perkawinan, kematian, maupun perceraian yang terjadi. 
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Pembangunan keluarga ditujukan untuk meningkatkan derajat 
kualitas individu melalui pendekatan berbasis keluarga. Pendekatan 
pembangunannya adalah meningkatkan keluarga kecil yang bahagia 
dan sejahtera menuju terwujudnya nilai luhur budaya bangsa guna 
meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan keluarga sehingga 
mampu mendukung kegiatan pembangunan. 
 

Pendekatan ini berupaya menggeser peran penduduk dalam 
pembangunan dari semula sebatas obyek menjadi subyek 
pembangunan. Dengan konsep tersebut maka kualitas penduduk akan 
menentukan seberapa besar proporsi penduduk yang tetap hanya 
sebatas obyek dan seberapa besar yang dapat berperan aktif sebagai 
subyek pembangunan. Dalam rangka mendukung tujuan tersebut 
maka upaya yang dilakukan secara generik adalah melakukan 
perencanaan untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk dan pada 
saat bersamaan meningkatkan derajat pendidikan dan kesehatan 
sehingga secara simultan akan mengurangi beban tanggungan jiwa 
dan pada saat bersamaan produktifitas penduduk dapat meningkat. 
Untuk menekan pertumbuhan penduduk, keikutsertaan Pasangan Usia 
Subur dalam program Keluarga Berencana menjadi salah satu tolok 
ukur pembangunan daerah dan nasional. 
 

Jumlah dan sebaran penduduk merupakan salah satu variabel dalam 
pengambilan keputusan investasi publik. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa penduduk berjumlah sedikit dan tersebar pada 
satuan wilayah geografis yang luas akan membutuhkan biaya investasi 
per satuan yang lebih tinggi dibanding wilayah berpenduduk banyak 
dan tidak tersebar terlalu jauh. Informasi jumlah dan sebaran akan 
memberi dampak yang berbeda dalam proses pengambilan keputusan 
pembangunan wilayah secara luas.  
 

Dalam sektor pembangunan sosial penanganan sekaligus 
pemberdayaan fakir miskin juga merupakan upaya yang dilakukan 
pemerintah Kabupaten Sumbawa dalam mengurangi jumlah penyakit-
penyakit sosial ditengah masyarakat. Termasuk juga pemberdayaan 
masyarakat atau komunitas adat terpencil. Pemberdayaan tersebut 
dilaksanakan melalui pemberian pelatihan keterampilan untuk usaha 



 

 
65 

ekonomi, pemberian pelatihan keterampilan bagi khusus penyandang 
masalah kesejahteraan sosial. 
 

Salah satu indikator yang dapat menggambarkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari angkatan kerja yang 
terserap pada lapangan pekerjaan, karena tingginya jumlah angkatan 
kerja di suatu daerah harusnya menjadi modal dasar untuk 
menggeliatkan perekonomian daerah. Bila terjadi sebaliknya maka 
berpeluang besar untuk menimbulkan permasalahan-permasalahan 
sosial. Indikator ketenagakerjaan yang sering digunakan untuk 
mengukur besarnya jumlah angkatan kerja berbanding dengan 
penduduk usia kerja atau disebut Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. 
 

Kebijakan dan program transmigrasi dilaksanakan dalam kerangka 
memenuhi kebutuhan sumberdaya manusia yang diperlukan untuk 
mengembangkan potensi sumberdaya yang tersedia. Melalui model 
Kerjasama Antar Daerah paradigma baru pembangunan transmigrasi 
di era Otonomi Daerah diharapkan merupakan penyempurnaan dari 
konsep penyelenggaraan transmigrasi sebelumnya. Penyelenggaranya 
tetap berada ditangan Pemerintah, dengan mulai mengundang unsur-
unsur swasta dan menata model penyelenggaraan transmigrasi 
melalui pola kerjasama antar daerah, yaitu Provinsi / Kabupaten / 
Kota pengirim transmigran dengan Propinsi / Kabupaten / Kota 
penerima / penempatan transmigran.  
 

Kepariwisataan adalah keseluruhan usaha dan masyarakat untuk 
mengatur, mengurus dan melayani wisatawan. Karena pariwisata 
sebagai tuntunan kebutuhan manusia yang wajar mempunyai lingkup 
pengaruh yang menyeluruh, maka pengembangan pariwisata harus 
merupakan pengembangan berencana secara menyeluruh, sehingga 
dapat di peroleh manfaat yang optimal bagi masyarakat, baik segi 
ekonomi, sosial dan budaya. Perencanaan tersebut harus 
mengintegrasikan pengembangan pariwisata ke dalam suatu progam 
pembangunan ekonomi, fisik dan sosial. Disamping itu perencanaan 
harus mampu memberikan kerangka kerja kebijaksanaan untuk 
mendorong dan mengendalikan pengembangan pariwisata. 
 

Kabupaten Sumbawa sebagai kabupaten yang luas wilayahnya di 
pulau sumbawa dan menyumbang salah satu icon pariwisata di 
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Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki berbagai jenis potensi wisata 
yang memerlukan upaya pengembangan. Pengembangan potensi 
wisata dapat meningkatkan pendapatan asli daerah ( PAD ) dengan 
pengelolaan yang menerapkan konsep ekoturisme. Saat ini sektor 
pariwisata di Kabupaten Sumbawa bukanlah merupakan sektor 
penyumbang terbesar dalam pendapatan daerah, tetapi berpotensi 
dalam meningkatkan pendapatan asli daerah. Untuk meningkatkan 
peran kepariwisataan sangat terkait antara barang berupa obyek 
wisata yang dapat dijual dengan sarana dan prasarana pendukung 
yang terkait dalam industri pariwisata. 
 

Komitmen Pemerintah Daerah dalam rangka penanggulangan bencana 
di daerah ditandai dengan pembentukan Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD). Unit kerja ini memiliki UPT (Unit Pelayanan 
Teknis) yang khusus menangani masalah kebakaran yaitu satuan 
Pemadam Kebakaran. Sebagai unit kerja baru, maka penyediaan 
personil yang memenuhi kualifikasi menjadi tugas berat institusi 
pengelola kepegawaian di daerah kita ini. Keberadaan unit ini secara 
langsung direncanakan serta diharapkan dapat menjadi penuntas 
terhadap berbagai persoalan yang menimpa masyarakat kaitan 
dengan adanya bencana. 
 

Peningkatan Sumberdaya manusia dalam hal ini apartur pemerintahan 
mutlak dilakukan dalam rangka meningkatkan pelaksanaan tugas 
pemerintah dalam setiap fungsinya. Selain aparatur, peneydiaan 
sarana dan prasarana penunjang juga menjadi hal wajib. Kaitan 
dengan peningkatan kapasitas aparatur, BKPP Kabupaten Sumbawa 
telah melaksanakan beberapa kegiatan antara lain mensosialisasikan 
peraturan perundang-undangan terkait masalah apatur, pelaksanaan 
pendidikan dan pelatihan terhadap masing-masing kualifikasi 
pekerjaan. Program yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan 
aparatur dilaksanakan dalam bentuk peningkatan kapasitas dan 
kualitas melalui pengiriman PNS Tugas belajar, baik Diploma, Strata 1, 
Strata 2 bahkan Strata 3. Sedangka bagi Aparatur yang akan 
menempati eselon tertentu juga di bekali dengan diikutsertakan dalam 
DiklatPim baik tingkat II, III dan IV. 
 

Berbagai hasil dan permasalahan selama tahun 2015 yang telah 
dituangkan dalam Buku Data Base Data dan Fakta Pembangunan 
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Bidang Sosial Budaya Kabupaten Sumbawa Tahun 2015 ini 
diharapkan dapat untuk mengarahkan perbaikan-perbaikan ke depan. 
Keberhasilan yang dicapai dalam penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah patut disyukuri, mengingat bahwa pencapaiannya diraih 
dengan cara yang tidak mudah. Sangat disadari, bahwa masih terdapat 
permasalahan-permasalahan yang harus segera diatasi dan dibenahi 
bersama. 
 

Dengan terciptanya masyarakat sumbawa dalam kondisi ideal 
tentunya akan dapat pula menjadikan kabupaten sumbawa dalam 
situasi yang ideal pula. Peningkatan pelayanan dasar, peningkatan 
efektifitas penyelenggaraan pemerintahan daerah, pengembangan 
potensi dengan tetap memperhatikan lingkungan hidup dan kearifan 
lokal akan terwujud. 
 

Sejalan dengan hal tersebut maka konsistensi SKPD dalam 
merumuskan rencana strategis dan rencana kerja tahunan merupakan 
hal mutlak yang diperlukan dalam rangka pemenuhan tujuan jangka 
panjang pembangunan di daerah kita. Pelaksanaan pembangunan 
bidang sosial budaya ini sebagaimana bidang-bidang lain harus 
dibarengi pula oleh pembangunan serta penciptaan ide-ide serta 
kreatifitas para pelaku pembangunan. 
 


